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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.Transliterasi ArabLatin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada table berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

F Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

<t Ba B Be

q Ta T Te

3 sa $ es (dengan titik di atas)

6 Jim J Je

n ha h ha (dengan titik di bawah)
S] Kha Kh ka dan ha

b Dal D De

M Zal Z zet (dengan titik di atas)
[0} Ra R Er

c Zai Z Zet

E Sin S Es

€ Syin Sy es dan ye
J sad $ es (dengan titik di bawah)
K dad d de (dengan titik di bawah)
A ta t te (dengan titik di bawah)
a za z z (dengan titik di bawah)
7 ‘ain ‘ apostrop terbalik

M Gain G Ge

P Fa F Ef

) Qaf Q Qi

] Kaf K Ka

b Lam L El

a Mim M Em

il Nun N En

M Wau W We




n Ha H A
~ Hamzah Apostrop
p Ha Y Ye
Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indoaesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
F fathah A A
~ F | Kasrah I I
F dammah I U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin | Nama
P fathah dan ya’ Ai adani
M fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Cyb :kaifa
b :haula
3. Maddah
Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
P ) fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
P~ kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
M dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
am  : mata

Xi



nep :rama

3 :qgila

GurT  yamuti

4, TaMar tfad

Transliterasi untuk 7a’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t@’ marbitah diikuti oleh kata
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu berpisah, maka ta’
marbitah itu transliterasikan dengan ha (h).

Contorv]:
ALY M  :raudah al-agfal
LICHICH  : al-madinah al-fadilah
g5 - al-hikmah
5. Syaddah (tasydl)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah sebuah tanda fasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
_FEP :rabbana
BBX najjaina
Xj40 :al-haqq
@K :nuima
MK ‘aduwwun

Jika hurufsber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (¢=2) maka ia ditranliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

oK  : ‘Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

@K : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Xii



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis berpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

E£l 1 :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

NY1,2,0.9) -al-zalzalah (az-zalzalah)

LY-S9D :al-falsafah

bA® al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

OVBW :ta 'marina
14H4® :al-nau‘

i_C_l :syai’un

9RY" :umirtu
8. Penulisan Kata Arabyang Lazim Digunakandalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur-an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks arab, maka harus

ditranliterasi secara utuh. Contoh:

Xiii



Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafzal-dJal a( ah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

L Bbdinullahl g2pillah

Adapun ta’ marbitahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

contoh:

Va2 Yasshum fr ramhatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang pengunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf A dari kata sadang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:

Wa maMuhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ’a linndasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laziunzila fih al-Qur ‘an

Nastr al-Din al- Tasi

Abtu Nasr al Farabi

Al-Gazali
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Al-Mungqiz min al- Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abit al Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al- Walid
Muhammad (bukan: Rusyid. Abu al- Walid Muhammad ibnu)

Nasr hamid Abt Zatd, ditulis menjadi: Abt Zaid Nasr hamid (bukan: Zaid Nasr
Hamid Abu)

A. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun
QS .../.;4 =QSal-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Iman /3: 4
HR = Hadist Riwayat
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:

J = Wwj Y
ap = OF blr xMC?

6 N1 %&FH 6ADBHNY ANNnAKFF 1 A

A = w3y A

ap = Ol F3xmMC?H
€ O un O\p F D30F | IOF
6 = 0Ot
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ABSTRAK
Nama : Dandi
NIM : 10156120009
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Judul : Analisis Faktor yang Menghambat Penyelesaian Studi
Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 STAIN Majene

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang menghambat
penyelesaian studi mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam angkatan 2019
STAIN Majene. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomologi. Data dikumpulkan melalui teknik
wawancara dengan mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene yang
telah mencapai semester X sebagai sumber data primer, sedangkan data sekunder
pada penelitian ini adalah teman seangkatan, dosen pembimbing skripsi dan dosen
pembimbing akademik

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal yang
menghambat penyelesaian studi mahasiswa adalah faktor fisiologis berupa
kesehatan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang
menyatakan bahwa ia terhambat dalam menyelesaikan studi karena sakit pada saat
menjalani studi. Berdasarkan data yang diperoleh dari informan faktor lain yang
menghambat mahasiswa dalam menyelesaikan studi adalah faktor psikologis yang
mencakup intelegensi, informan menyatakan bahwa ia kurang memahami
penulisan skripsi dan metode penelitian, kurang berbakat dalam menyusun skripsi,
mekanisme penulisan skripsi dan alur penelitian, kurang minat pada Prodi
Pendidikan Agama Islam, kurang motivasi untuk mengerjakan skripsi, kurang
perhatian dan tidak berambisi untuk segera menyelesaikan studi.

Kata kunci : Faktor yang menghambat, Mahasiswa Prodi PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi sebagai wadah mahasiswa untuk mencari ilmu dan
mengasah kemampuan memiliki batas waktu tersendiri guna melancarkan proses
pendidikan bagi generasi selanjutnya. Masa perkuliahan di perguruan tinggi
memiliki batas tersendiri yakni 14 semester, beban sks mahasiswa prodi PAI
angkatan 2019 STAIN Majene keseluruhan adalah 147 sks, 133 sks untuk mata
kuliah didalam kelas dijalani selama 6 semester atau setara dengan 3 tahun, 4 sks
untuk Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), 4 sks untuk Kuliah Kerja Nyata
(KKN), 1 semester untuk melakukan PPL dan KKN, dan 1 semester lagi untuk
menyusun skripsi dengan beban sks sebanyak 6 sks, realitanya bagi sebagian
mahasiswa waktu 4 tahun, waktu 8 semester tersebut jika dimanfaatkan dengan
baik akan cukup untuk menyelesaikan studi. Namun jika melihat kenyataan,
masih banyak mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan studinya dengan
waktu tersebut dan berimbas pada dirinya sendiri yang menyebrang ke semester
selanjutnya.

Merujuk pada kurikulum akademik seperti yang dikutip oleh Muhammad
Alkaff, dkk menyatakan bahwa mahasiswa diharapkan mampu untuk
menyelesaikan perkuliahannya selama 3,5-4 tahun. Akan tetapi realitanya adalah
banyak mahasiswa yang menyelesaikan perkuliahannya dengan status tidak tepat

waktu.! Lama studi yang harus dilalui mahasiswa untuk menyelesaikan semua

'Muhammad Alkaff, dkk “Sistem Peringatan Dini Keterlambatan Masa Studi
Mahasiswa Menggunakan Metode Support Vector Mechine” Smartich Journal, Vol. 6,
No. 2 (2020), h. 55



persyaratan meraih gelar sarjana (S1) adalah 14 semester atau setara dengan 7
tahun. Namun ada banyak juga mahaiswa yang mampu menyelesaikan dalam
waktu 4 tahun dan ada juga mahasiswa melewati waktu 4 tahun tersebut dan

menyebrang ke semester berikutnya.?

Proses penyelesaian tugas akhir seorang mahasiswa tentu mempunyai
faktor yang menjadi kendala sehingga terhambat dalam proses penyelesaian tugas
tersebut, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakni sumbernya
berasal dari dalam diri masing-masing individu yang dapat memengaruhi tindakan
yang akan diambil, dan faktor eksternal yaitu bersumber dari lingkungan sosial
seseorang yang dimana juga dapat memberi pengaruh terhadap apa yang akan
menjadi tindakan selanjutnya dari individu tersebut.®

Pendidikan di perguruan tinggi yang menyandang kedudukan sebagai
lembaga pendidikan formal tertinggi, tentunya telah memiliki kebijakan tersendiri
dari lembaga yang berwenang terkait batas waktu belajar di perguruan tinggi
tersebut. Adapun mahasiswa yang mengalami hambatan dan menyelesaikan studi
melampaui 8 semester maka mahasiswa tersebut dianggap tidak tepat waktu

dalam suatu proses penyelesaian studinya.*

2Kadek Rini Rusmawati, dkk “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terhambatnya
Penyelesaian Studi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Tahun 2012/2013”, Jurusan
Pendidikan Ekonomi, Vol. 4, No. 1 (2014), h. 2

SFadli Nofratama, dkk “Kendala Keterlambatan Penyelesaian Studi Mahasiswa
PPKN FIS Universitas Negeri Padang”, Jurnal Of Education, Cultural and Politics, Vol.
2, No. 2, (2022), h. 186-189

“Nadila Dzikirna Larasati dan Wandhansari Sekar Jatiningrum “Analisis Faktor
pada Keterlambatan Studi Mahasiswa Teknik Industri Universitas Ahmad Dahlan” Jurnal
Manajemen pendidikan, Vol. 16. No. 2 (2021), h. 84



Masa belajar untuk program S1 dengan rentang waktu paling lama 14
semester, ditambah 2 semester jika mahasiswa mengajukan permohonan cuti
akademik yang menjadi 16 semester dengan beban belajar 144 - 160 sks.
Dikalangan mahasiswa sks yang telah ditetapkan tersebut dapat dituntaskan dalam
waktu delapan semester, sehingga mahasiswa yang menyelesaikan masa
belajarnya melampaui delapan semester dikategorikan tidak tepat waktu

menyelesaikan masa belajar S1 nya.

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 menyatakan bahwa :

“Program sarjana atau sarjana terapan, beban belajar minimal 144 (seratus
empat puluh empat) satuan kredit semester yang dirancang dengan masa
tempuh kurikulum 8 (delapan) semester.”®

Hasan dan Darmono seperti yang dikutip oleh Fadli Nofratama, dkk
mengemukakan bahwa ada beberapa penyebab mahasiswa mengalami hambatan
dalam menyelesaikan studi dan skripsinya. Pengerjaan skripsi sebagai salah satu
syarat menggapai gelar S1 menelan proses yang begitu panjang dan berliku

sehingga memakan waktu yang tidak sedikit. Tenaga, biaya, motivasi dan

SIbrahim “Analisis Hasil Belajar dan Masa Studi Mahasiswa Calon Guru
Matematika” Algoritma Joernal of Mathematics Education (AJME), Vol. 2, No. 1 (2020),
h. 33

®*Republik Indonesia, Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Tentang Beban
Belajar Minimal Mahasiswa Yang Menempuh Jenjang Program Sarjana.



perhatian yang ekstra tentunya berkontribusi lebih dalam proses penyelesaian
studi ini.’

Dengan kondisi tersebut banyak mahasiswa yang beranggapan bahwa
mengerjakan skripsi merupakan hal yang susah sehingga melakukan proktinasi
dalam proses pengerjaannya dan berdampak pada terhambatnya mahasiswa

tersebut mnyelesaikan studinya dengan tepat waktu.

Allah SWT Berfirman dalam QS. Fatir /35:32 :
i sl A 24 Ustie (e \iilatal G ST U 31 &
=3 s, <% PR 2 Lz G i
3:3.}15!\ d.s'asj\ 3 ‘ﬂj/‘g ém L)J\ff L;’\“. X\A/ Céftu 7}./5

Battuanna :

“Mane kitta’ di’o iyami’ mammana’i lao di to iyami’ mappilei di antara para
batua’-I, mane di antarana ise’iya diang manggau’ bawang alawena anna di
antarana diang (fo ‘o) madiolo mappogau’ apiangan sawa’ elo ’na Puang Allah
Taala.iya bassa di’o iyamo palla birang iya kaminang kaiyang

Terjemahan Bahasa Indonesia :

“Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih
diantara hamba-hamba kami, lalu diantara mereka ada yang menganiaya diri
mereka sendiri dan diantara mereka ada yang pertengahan dan ada (pula) yang
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah
karunia yang amat besar”.’

"Fadli Nofratama, dkk “Kendala Keterlambatan Penyelesaian Studi Mahasiswa
PPKN FIS Universitas Negeri Padang”, Jecco, Journal of Education, Cultural and
Politics, Vol. 2, No. 2 (2022), h. 186

8Muh. Idham Khalid Bodi, Koro’ang Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa
Mandar dan Indonesia, (Balitbang Agama Makassar,2019), h. 789

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Cv. Darus
Sunnah, 2015), h. 349



Ayat diatas menginterpretasikan bahwa Al-Qur’an sebagai kitab dan
pedoman hidup ditujukan kepada seluruh manusia, pada dasarnya persepsi setiap
orang mengandung perbedaan. Ada yang mungkin tidak terlalu patuh pada
ajarannya atau bahkan mengabaikannya tanpa melihat konsekuensi yang akan
diperoleh, namun ada juga manusia yang senantiasa berusaha untuk menjalankan
apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang dalam agama. Allah SWT
melimpahkan keberkahan yang tak terhingga kepada manusia yang selalu

berupaya mendekatkan diri padanya.

Salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang ada di negara Indonesia
adalah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene yang terletak tepat
di Kabupaten Majene. STAIN Majene merupakan perguruan tinggi negeri yang
bernuansa keagamaan dan menjadi salah satu pilar pendidikan di Kabupaten

Majene, Sulawesi Barat.

Hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di lingkup STAIN
Majene pada hari Selasa, 12 Desember 2023 menggunakan angket berkaitan
dengan faktor penghambat penyelesaian studi yang disebar pada 16 responden
mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian awal menunjukkan
bahwa persentase tertinggi penghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI
adalah faktor internal berupa motivasi dengan persentase 66,7%. Sedangkan
faktor lainnya adalah faktor perhatian dengan persentase 63,8%, faktor minat

dengan persentase 37,5%, faktor fisiologis berupa kesehatan 31,2% , faktor

0Aisyatur Rosyidah dan Wantini “Tipologi Manusia dalam Evaluasi Pendidikan:
Analisis Al-Qur’an Surat Fatir Ayat 327, Jurnal Pendidikan Agama Islam Ak-Tharigah,
Vo. 6, No. 1 (2021), h. 7-10



intelegensi dengan persentase 31,2% dan faktor bakat 12,5%.' Hal tersebut
menunjukkan bahwa faktor penghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI
STAIN Majene didominasi oleh faktor internal sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan topik faktor penghambat penyelesaian studi

mahasiswa.

Wawancara dilakukan dengan mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019,
menurut salah satu mahasiswa inisial NS mengatakan bahwa hambatan yang ia
temui dalam menyelesaikan studi adalah kurangnya motivasi dalam menyusun
skripsi dan tidak memperhatikan proses penyelesaian studinya untuk mengerjakan
skripsi. Bertolak dari kesenjangan tersebut, maka akan sangat menarik untuk
melakukan pengkajian secara mendalam terkait Analisis Faktor yang
Menghambat Penyelesaian Studi Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam

Angkatan 2019 STAIN Majene.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang dimaksud pada proposal skripsi ini adalah faktor-

faktor yang menghambat dalam penyelesaian studi mahasiswa
2. Deskripsi Fokus

Merujuk pada fokus penelitian tersebut, maka deskripsi fokus pada

penelitian ini adalah faktor yang menghambat penyelesaian studi mahasiswa pada

Hasil Angket Faktor Penghambat Penyelesaian Studi Mahasiswa, 12 Desember
2023



aspek internal dan faktor eksternal, aspek internal merupakan hal-hal yang berasal
dari dalam diri individu yang menjadi penghambat dalam menyelesaikan studi dan
aspek eksternal adalah hal-hal yang berasal dari luar diri individu yang menjadi
penghambat dalam menyelesaikan studi. Aspek internal meliputi faktor fisiologis
yang mencakup kesehatan, faktor psikologis yang mencakup faktor intelegensi,
bakat, minat, motivasi dan perhatian. Sedangkan aspek eksternal meliputi faktor

keluarga, perguruan tinggi dan ekonomi.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana analisis faktor yang menghambat

penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene ?

D. Kajian Pustaka

Penyusunan skripsi dari peneliti yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya
yang memiliki hubungan dengan hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam
menyelesaikan studinya. Penelitian terdahulu mempunyai peranan yang sangat

penting dalam proses penelitian.

Oleh sebab itu, maka perlu adanya penjelasan secara terperinci mengenai
penelitian sebelumnya dengan harapan dapat memberi kemudahan dalam

memahami perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan



dilakukan oleh peneliti. Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Pada tahun 2019 Wetri Ferina, Muhammad Arif dan Andriansyah dalam
jurnalnya yang berjudul “Faktor yang memengaruhi penyelesaian tugas akhir
mahasiswa teknik industri Sekolah Tinggi Teknologi Dumai”. Adapun hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel independen (Motivasi,
lingkungan kampus dan kemampuan menulis skripsi) memiliki pengaruh terhadap

variabel defenden yakni penyelesaian tugas akhir mahasiswa.?

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini vyaitu,
penelitian terdahulu lebih berfokus pada faktor yang mempengaruhi penyelesaian
tugas akhir mahasiswa menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih berfokus pada analisis faktor yang
menghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi pendidikan agama islam

angkatan 2019 STAIN Majene dan menggunakan jenis penelitian kualitatif.

2. Pada tahun 2023 Fitra Marsela, Abu Bakar dan Rafika Ayu Shopya
dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis faktor penyebab keterlambatan
penyelesaian studi pada mahasiswa Prodi bimbingan dan konseling”. Adapun
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi bimbingan dan

konseling terlambat menyelesaikan studinya dipengaruhi oleh faktor internal

12Wetri Ferina, dkk “Faktor yang Mempengaruhi Penyelesaian Tugas Akhir
Mahasiswa Teknik Industri Sekolah Tinggi Teknologi Dumai”, Jurnal UNITEX, Vol. 12,
No. 2 (2019), h. 107



yakni kurangnya motivasi, alokasi waktu, kesehatan dan kemampuan. Adapun
faktor eksternal yang memengaruhi keterlambatan menyelesaikan studi
mahasiswa adalah pengaruh teman sepergaulan, bimbingan, dukungan dari
keluarga dan literatur dalam menulis skripsi. Namun faktor yang paling
mendominasi dalam keterlambatan menyelesaikan studi mahasiswa adalah faktor

internal yaitu kurangnya motivasi belajar.*®

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu,
penelitian terdahulu lebih berfokus pada faktor keterlambatan penyelesaian studi
mahasiswa sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih berfokus pada
analisis faktor yang menghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi pendidikan

agama Islam angkatan 2019 STAIN Majene.

3. Pada tahun 2021 Nadila Dzikirna Larasati dan Wandhansari Sekar
Jatiningrum dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis faktor pada keterlambatan
studi mahasiswa teknik industri Universitas Ahmad Dahlan”. Adapun hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi
keterlambatan mahasiswa dalam menyelesaikan studi, faktor yang dimaksud
adalah faktor potensi diri dari mahasiswa tersebut dan faktor lainnya adalah faktor

lingkungan keluarga dan kampus.4

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu,

penelitian terdahulu lebih berfokus pada faktor yang menyebabkan keterlambatan

3Fitra Marsela, dkk “Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian
Studi pada Mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling”, Syaifaul Qulub:Jurnal
Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 4, No. 1 (2023), h. 46

“Nadila Dzikirna Larasati dan Wandhansari Sekar Jatiningrum “Analisis Faktor
pada Keterlambatan Studi Mahasiswa Teknik Industri Universitas Ahmad Dahlan”,
Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 16, No. 2 (2021), h. 94
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penyelesaian tugas akhir mahasiswa sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti lebih berfokus pada analisis faktor yang menghambat penyelesaian studi

mahasiswa Prodi pendidikan agama islam angkatan 2019 STAIN Majene.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang menghambat

penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene.
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat praktis
1. Bagi STAIN Majene

Sebagai acuan bagi STAIN Majene untuk mengetahui apa faktor yang

menjadi penyebab pada terhambatnya mahasiswa menyelesaikan studi.
2. Bagi mahasiswa

Sebagai pengetahuan dan wawasan baru bagi mahasiswa terkait faktor
yang memengaruhi sehingga mahasiswa mengalami hambatan pada penyelesaian

studinya.
b. Manfaat teoretis
1. Peneliti

Untuk memperoleh pengetahuan yang baru dan menjadi pedoman dalam

melakukan penelitian kedepannya.
2. Peneliti selanjutnya

Dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi untuk penelitian.



BAB Il

TINJAUAN TEORETIS
A. PenyelesaiarStudi Mahasiswa

1. Pengertian Masa Studi

Masa studi adalah salah satu tolak ukur yang umumnya digunakan untuk
melihat bagaimana kualitas dari lulusan perguruan tinggi. Merujuk pada pedoman
akreditasi perguruan tinggi yang dikutip oleh Izzati Rahmi dan Hazmira Yozza
disebutkan bahwa masa studi adalah salah satu tolak ukur untuk menilai tingkat
produktivitas dan efektivitas perguruan tinggi.t

Masa studi adalah masa belajar yang telah terjadwal dan harus ditempuh
olen mahasiswa sesuai dengan jangka waktu yang telah dijadikan persyaratan.
Batas waktu studi adalah batas waktu paling lama yang diperkenankan kepada
mahasiswa untuk dapat menyelesaikan studinya.?

Merujuk pada Pedoman Akademik STAIN Majene Pasal 39 ayat 3 terkait
Beban Studi Mahasiswa tertulis bahwa masa studi mahasiswa adalah 3,5 sampai
dengan 7 tahun.® Sedangkan dalam Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

menyatakan bahwa :

llzzati Rahmi dan Hazmira Yozza “Analisis Kausal Masa Studi Mahasiswa
Program Studi Matematika Universitas Andalas Dengan Menggunakan Metode Cart”,
Jurnal Matematika, Sains dan Teknologi, Vol. 21, No. 1 (2020), h. 23

’Nur Amira “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terlambatnya Penyelesaian
Studi pada Mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau”, Jurnal
JOM FISIP, Vol. 3, No. 2, (2016), h. 6

SSTAIN Majene, Pedoman Akademik STAIN Majene Pasal 39 Beban dan Masa
Studi Mahasiswa, 2022

11
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“Program sarjana atau sarjana terapan, beban belajar minimal 144 (seratus
empat puluh empat) satuan kredit semester yang dirancang dengan masa
tempuh kurikulum 8 (delapan) semester.” *

Proses penyelesaian studi mahasiswa tentunya memakan banyak waktu,
financial, motivasi dan dukungan lingkungan sekitar, baik itu dukungan dari
lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial. Perlu adanya motivasi dalam diri
agar proses penyelesaian studi dapat berjalan dengan semestinya, mampu
melawan rasa malas yang akan melahirkan procrastinasion, akan menjadi

penghalang dan hambatan dalam proses penyelesaian studi seorang mahasiswa.
2. Tahapan penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI STAIN Majene

a. Pengajuan judul skripsi

Pengajuan judul skripsi adalah hal yang paling pertama ditempuh oleh
mahasiswa untuk mengajukan usulan penelitian yang menjadi salah satu
persyaratan dalam proses penyelesaian studi di perguruan tinggi.> Dalam
pengajuan judul skripsi mahasiswa menyiapkan judul penelitian yang telah di
observasi terlebih dahulu dan mengandung kesenjangan sehingga menjadi sangat
urgent untuk melakukan penelitian dengan tema tersebut.
b. Seminar proposal

Seminar proposal penelitain merupakan kegiatan pemaparan usulan
penelitian oleh calon peneliti yang bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat
kelayakan usulan penelitian tersebut, ujian seminar proposal tentunya akan
mempertemukan beberapa dosen yang bisa saja memiliki pemikiran yang

berbeda-beda. Tidak hanya dihadiri oleh dosen pembimbing dan dosen penguiji,

“Republik Indonesia, Permendikbudristek No 53 Tahun 2023 Tentang Beban
Belajar Minimal Mahasiswa yang Menempuh Jenjang Program Sarjana.

5Tri Yuliati “Sistem Pengajuan Judul Tugas Akhir dengan Menggunakan Metode
Term Weighting”, Unitek, VVol. 10, No. 2 (2017), h. 76
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seminar proposal penelitian juga akan dihadiri oleh beberapa mahasiswa yang
akan mendengarkan pemaparan proposal penelitian tersebut.*

Seminar proposal penelitian dilaksanakan untuk menguji layak atau tidak
usulan penelitian tersebut dilanjutkan, ujian seminar proposal bertujuan untuk
melihat ontologi, epistemologi dan aksiologi dari penelitian yang akan dilakukan
dan pada saat seminar proposal, calon peneliti akan menerima banyak pertanyaan,
kritikan dan saran dari dosen penguji. Setelah proses seminar proposal dan
memperoleh saran, kritk dari dosen penguji mahasiswa akan merevisi proposal
penelitian dan dan setelah merevisi barulah dilanjutkan ke tahap penelitian untuk
menelusuri kesenjangan yang telah diperoleh melalui observasi awal dan seminar
proposal penelitian.

c. Ujian kompherensif

Ujian kompherensif adalah salah satu ujian yang harus dilalui oleh seorang
mahasiswa yang ingin menyelesaikan studinya, ujian kompherensif pada dasarnya
dilakukan untuk menguji kemampuan dan pengetahuan dari seorang mahasiswa
yang sifatnya umum dan menyeluruh. Ujian kompherensif meliputi bidang ilmu
pengetahuan yang luas dan bertujuan untuk melihat kesiapan mahasiswa untuk
terjun ke dunia kerja.!? Ujian kompherensif merupakan salah satu ujian yang
harus dilalui oleh mahasiswa agar dapat menyelesakan studi, di STAIN Majene

sendiri untuk ujian kompherensif mahasiswa telah dibekali Kisi-kisi seputar

UMusawwir “Tindak Tutur Direktif dalam Seminar Proposal Penelitian
Mahasiswa Universitas Merangin”, J-CEKI, Vol. 3, No. 1, (2023), h. 323

12Mentari, dkk “Pengaruh Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Terhadap Nilai
Ujian Kompherensif Mahasiswa Sejarah FKIP Unsyiah”, Jurnal limiah Mahasiswa (Jim),
Vol. 2, No. 4 (2017), h. 49
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pertanyaan yang akan ditanyakan oleh penguji kompherensif. Ada tiga bidang
ilmu yang akan diujiankan di Prodi PAI STAIN Majene yakni dirasah islamiyah
yang membahas terkait pengetahuan agama mahasiswa, ilmu pendidikan yang
membahas terkait pengetahuan pendidikan dan metodologi pembelajaran PAI
yang membahas tentang metode-metode pembelajaran yang umumnya digunakan
dalam proses belajar mengajar.
d. Ujian skripsi

Ujian skripsi atau yang lebih akrab disebut dengan nama ujian akhir
adalah trek akhir dari perjalanan penyelesaian studi mahasiswa.r® Ujian hasil
merupakan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada fase ini
mahasiswa akan benar-benar ditanya persoalan hasil penelitiannya untuk melihat

tingkat penguasaannya terhadap hasil penelitiannya tersebut.

B. Faktor-Faktor yangMenghambat Penyelesaian Studi

Faktor-faktor yang menghambat penyelesaian studi dibagi yakni faktor

internal sebagai berikut.* :

1. Faktor Internal

Slameto dan Suryabrata seperti yang dikutip oleh Parni mengemukakan

bahwa faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang.

130kkita Rizzan, dkk “Prototipe Sistem Pengelolaan Ujian Pendadaran Tugas
Akhir Mahasiswa”, JUTIS, Vol. 7, No. 1 (2019), h. 122

“Yolana Nursyafitri dan Wawan Purwanto “Faktor-Faktor Penghambat
Kelulusan Tepat Waktu Mahasiswa D3 Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang Tahun Masuk 2016 dan 20177, MSI Transaction on
Education, Vol. 2, No. 2 (2021), h. 116
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Adapun faktor internal yang menghambat penyelesaian studi mahasiswa adalah

sebagai berikut.®:

a. Faktor Fisiologis
1) Kesehatan
Faktor fisiologis adalah faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik dari
seseorang, fisiologis berhubungan dengan kesehatan. Kesehatan adalah hal yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, sehat tidak hanya terbebas dari
kesakitan dibagian fisik atau memiliki kelemahan. Akan tetapi, kesehatan bersifat
lebih universal yang melingkupi kondisi kejiwaan yang baik, keadaan fisik yang
baik dan kesejahteraan dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.®
Sehat adalah kebutuhan yang fundamental bagi setiap individu di berbagai
status sosial masyarakat, kebutuhan dalam kondisi sehat menjadi sesuatu yang
diidamkan setiap orang tanpa memandang usia, jenis kelamin, ras mapun suku.
Ketika seseorang sakit dalam suatu waktu maka akan lahir konsekuensi yang
berorientasi pada keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, tidak dapat
beraktivitas seperti biasa contoh bekerja dan berimbas pada ketidakproduktifan

suatu lembaga yang menjadi tempatnya bekerja.’

Parni “Faktor Internal dan Eksternal Pembelajaran”, Tarbiya Islamica, Vol. 5,
No. 1 (2017), h. 18

16Samuel Dwi Krisna Triyono dan Yohanes K. Herdiyanto “Konsep Sehat dan
Sakit pada Individu Dengan Urolithiasis (Kencing Batu) di Kabupaten Klungkung, Bali”
Jurnal Psikologi Udayana, Vol. 4, No. 2 (2017), h. 264

'RB Asyim dan Yulianto “Perilaku Konsumsi Obat Tradisional dalam Upaya
Menjaga Kesehatan Masyarakat Bangsawan Sumenep”, Jurnal Keperawatan, (2022), h. 2
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Menurut Ginting seperti yang dikutip oleh Dita Ambar Pratiwi, dkk
menjaga keadaan merupakan salah satu cara untuk menjaga kemampuan dalam
belajar, ketika keadaan fisik seseorang tidak baik maka seseorang tersebut akan
mudah terserang penyakit dan merasa letih ketika beraktivitas. Hal tersebut akan

menjadi pengganggu dalam proses belajar seseorang.®

Menurut Suryabrata sepeti yang dikutip oleh Aprizal Buansah menyatakan
bahwa seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan berada dalam keadaan
jasmani yang baik akan memperoleh hasil yang maksimal jika dibandingkan
dengan seseorang yang belajar dalam keadaan lelah. Bahkan peserta didik yang
gizinya kurang akan memiliki kecenderungan tidak mudah memahami pelajaran

karena disebabkan kondisi tubuh yang sangat mudah lelah dan mengantuk.*®

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang adalah keadaan fisiologisnya, fungsi dari keadaan fisiologis seseorang
akan menjadi pendukung tersendiri dalam proses aktivitas pembelajaran.
Contohnya saja ketika seseorang yang keadaan fisiologisnya baik maka akan
cenderung baik juga aktivitas pembelajarannya, namun hal berbanding terbalik
manakala seseorang kondisi fisiologisnya tidak prima maka akan mempengaruhi

hasil belajarnya.?

8Dita Ambar Pratiwi, dkk “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masa Studi
Mabhasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Jakarta”, Jurnal Pendidikan
Teknik Sipil, VVol. 5, No. 2 (2016), h. 3

YAprizal Buansah “Faktor-Faktor Keterlambatan Studi Mahasiswa Pendidikan
Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang”, Jurnal Buana, Vol. 2, No. 2
(2018), h. 523

2Rika Dewi dan Marwan “Pengaruh Faktor Fisiologis, lingkungan sekolah dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi di SMAN 2 Painan”, Jurnal Ecogen, Vol.
2, No. 4 (2019), h. 697
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Setelah melihat pandangan terkait pengertian fisologis maka dapat
disimpulkan bahwa fisiologis adalah sesuatu yang berhubungan dengan diri
seseorang, fisiologis tidak hanya tentang kesehatan fisik yang terhindar dari rasa
sakit. Akan tetapi fisiologis juga tentang kesehatan mental dan kebahagiaan dalam
menjalani kehidupan. Fisiologis yang dimaksud adalah keadaan fisik seseorang
karena jika fisik yang bermasalah akan memudahkan lahirnya ketidakefektifan
dalam suatu aktifitas, contohnya saja dalam dunia pekerjaan jika seseorang
mengalami sakit maka kemungkinan pekerjaan yang ia kerjakan akan mengalami
keterlambatan pengumpulan, tidak dapat beraktifitas seperti sedia kala karena
kesehatannya terganggu dan menjadi alasan tidak produktifnya pekerjaan yang ia
jalani dalam suatu instansi, baik itu pada sektor pemerintahan, pendidikan dan

pada bidang-bidang yang lain.
b. Faktor Psikologis

Faktor psikologis merupakan kondisi psikis individu yang dapat menjadi

faktor penyebab terhambatnya dalam menyelesaikan studi.
Adapun faktor psikologis tersebut adalah sebagai berikut:

1) Intelegensi
Intelegensi berasal dari bahasa latin yakni intelligentia yang memiliki arti
kekuatan akal manusia, intelegensi diartikan sebagai suatu kecerdasan yang
dimiliki oleh manusia. Intelegensi dimaknai sebagai suatu kemampuan untuk
menangkan berbagai informasi yang sifatnya abstrak berfikir, kemudian bertindak
dengan segala efektivitas dan efisiensi. Selain itu intelegensi ditandai dengan

penyelesaian masalah yang baik.?

21Binti maunah, Psikologi Pendidikan, ( Tulungagung: Lentera Kreasindo, 2014
), h. 72
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Menurut Gardner seperti yang dikutip oleh Syane Triwulandari dan
Supardi U.S mengemukakan bahwa setiap individu mempunyai tingkat intelegensi
yang beragam, dengan tingkat yang beragam tersebut setiap individu mempunyai
latar belakang intelektual yang beragam juga. Intelegensi tersebut dapat
ditemukan diberbagai bagian pada otak dan berfungsi secara individu maupun
kelompok.?

Menurut Muhibbin Syah seperti yang dikutip oleh Salwa Afniola, dkk
menyatakan bahwa intelegensi merupakan kemampuan seseorang untuk
beradaptasi dengan kondisi lingkungan secara cepat. Intelegensi sejatinya tidak
hanya tentang fungsi otak seseorang akan tetapi juga bersangkutan dengan
keadaan organ yang ada pada diri. Namun pada dasarnya peran yang lebih
mendominasi disumbang oleh fungsi otak.?®

Intelegensi adalah salah satu faktor dari dalam diri yang dapat
memengaruhi prestasi setiap individu, pada dasarnya intelegensi selalu terarah
pada ranah kognitif dari seseorang. Secara umum seseorang Yyang mempunyai
tingkat intelegensi yang baik akan lebih mudah beradaptasi dalam belajar dan
cenderung berbuah hasil yang maksimal, begitupun sebaliknya seseorang yang

tingkat intelegensinya tergolong rendah akan memiliki kecenderungan lambat

22Syane Triwulandari dan Supardi U.S “Analisis Intelegensi dan Berpikir Kritis”,
Jurnal Utile, Vol. 8, No. 1 (2020), h. 54

2Salwa Afniola, dkk “Intelegensi dan Bakat pada Prestasi Siswa”, Jurnal Al-Din
(2020), h. 7
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dalam berpikir, mengalami berbagai hambatan dalam proses belajar dan
berdampak pada hasil belajarnya yang tidak maksimal.?*

Intelegensi atau kecerdasan pada hakikatnya adalah suatu kemampuan
yang bersifat umum untuk memdapatkan suatu keahlian. Kecerdasan didefinisikan
sebagai suatu kecapakan dalam memaknai dunia, berfikir dengan rasio dan
intelegensi diartikan sebagai kekuatan untuk memahami sesuatu, bertindak sesuai
dengan arah yang diatur oleh tujuan serta kemampuan dalam mengadaptasikan
diri pada lingkungan.?® Intelegensi merupakan daya yang dimiliki oleh manusia
untuk dapat dengan cepat mengadaptasikan diri pada lingkungan baru dan berpikir
dengan abstrak, mampu menemukan atas permasalahan yang dihadapi dan dapat
mempelajari makna dari kejadian hidup yang telah dilalui dimasa yang lalu.

Intelegensi atau kecerdasan amat erat hubungannya kemampuan
intelektual manusia, ada beberapa kemampuan manusia atau yang kerap disebut
mulitiple intelegences yakni sebagai berikut :

a) Kecerdasan linguistik
b) Kecerdasan musikal
c) Kecerdasan matematika

d) Kecerdasan Visual

2Siti Masliani “Peningkatan Intelegensi dan Hasil Belajar Siswa Melalui
Pembelajaran Fungsi Logaritma Menggunakan Model Quantum Learning”, MaPan:
Jurnal Matematika dan Pembelajaran, VVol. 6, No. 1 (2018), h. 72

»Dinda Berliana dan Cucu Atika “Teori Multiple Intelegences dan Implikasinya
dalam Pembelajaran”, Jurnal Citra Pendidikan, Vol. 3, No. 3 (2023), h. 1109
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e) Kecerdasan kinestetik

f) Kecerdasan intrapersonal

g) Kecerdasan Interpersonal

h) Kecerdasan eksistensialis

i) Keceerdasan naturalis.?®

Merujuk pada pengertian intelegensi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa pada hakikatnya manusia memiliki tingkat intelegensi yang beragam dan
latar belakang pemikiran yang berbeda-beda juga. Intelegensi adalah kemampuan
seorang individu untuk melakukan adaptasi terhadap suatu kondisi dan memiliki
kecenderungan akan mudah memahami sesuatu, tingkat intelegensi yang tinggi
akan memberi peluang bagi seseorang untuk mencapai prestasi yang diinginkan.

2) Bakat

Bakat merupakan kemampuan yang harus dilatih agar berkembang dan
mengalami kemajuan. Pada hakikatnya setiap individu mempunyai bakat
tersendiri pada suatu bidang tertentu dengan bobot yang beragam, potensi atau
bakat yang dimiliki oleh individu akan memberikan peluang yang besar untuk
meraih prestasi di bidang yang digeluti tersebut. Prestasi belajar dari seorang

peserta didik dianggap sebagai wujud dari bakat seorang anak sehingga jika

% Anita Indria “Multiple Intelegence” Jurnal Kajian dan Pengembangan Umat,
Vol. 3, No. 1 (2020), h. 31
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seorang anak pandai di suatu bidang tertentu contohnya bahasa indonesia maka

anak tersebut akan dianggap memiliki bakat dibidang tertentu.?’

Seorang anak yang terlahir di dunia ini tentunya memiliki kepandaian pada
bidang tertentu, misalnya ada yang pandai secara kognitif, ada yang baik secara
afektif dan bahkan ada juga yang cerdas secara psikomotorik. Bakat yang ada
pada diri seseorang adalah salah satu penopang efektifnya sesuatu yang dilakukan
tersebut, bakat jika dilatih dan dibina secara serius akan berkembang akan tetapi
sebaliknya bakat jika hanya dibiarkan begitu saja tanpa adanya proses penguatan
berupa latihan terhadap bakat tersebut akan mengalami stagnasi atau berhenti dan
tak mengalami perkembangan sama sekali.?®

Setiap anak yang dilahirkan oleh ibunya ke dunia ini memiliki perbedaan
anugrah yang dititipkan oleh Tuhan, karunia kepandaian terhadap suatu bidang
adalah bakat. Namun anugerah yang dimaksud bukan hanya persoalan kelebihan
akan tetapi kekurangan juga, kekurangan bukanlah batasan bagi seseorang untuk
berproses, setiap manusia memiliki kekurangan dan harus senantiasa untuk

disyukuri. Cara mensyukurinya adalah dengan mengembangkan kekurangan

?’Ina Magdalena, dkk “Upaya Pengembangan Bakat atau Kemampuan Siswa
Sekolah Dasar Melalui Ekstakurikuler”, Bintang:Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol. 2,
No. 2 (2020), h. 237

#Yusfandaria “Upaya Pengembangan Kemampuan Bakat Melalui Layanan
Bimbingan Karir dengan Strategi Problem Solving Peserta Didik Kelas X IPS. 2 SMA
Negeri 18 Palembang”, Juang, Vol. 2, No. 1, (2019), h. 61
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tersebut menjadi suatu kelebihan dan kelebihan tersebut dijadikan media untuk

menjalin hubungan baik dengan sesama dalam hal membantu.?®

Pada dasarnya setiap anak yang memiliki bakat harus dilatih karena bakat
merupakan kemampuan yang dimiliki untuk menjadi penunjang keberhasilan di
masa yang akan datang, bakat dibebani harapan besar agar dapat menjadi
penyuplai semangat untuk mewujudkan sesuatu yang diharapkan. Jika bakat yang
dimiliki seseorang diberikan wadah untuk mengembangkannya, melatihnya,
mendidik dan mengajarinya maka akan berpotensi berkembang dan menjadi
pendorong tercapainya apa yang diinginkan.°

Bakat berbeda dengan kecerdasan, bakat lebih berorientasi pada
keterampilan atau psikomotorik yang sering nampak dari diri seorang peserta
didik. Bertolak dari penyataan tersebut maka bakat secara langsung dapat dilihat
oleh orang lain, bakat tidak akan mengalami perkembangan justru akan
mengalami stagnasi jika tidak dibarengi dengan penguatan berupa latihan.
Persoalan bakat tidak lepas dari minat seseorang sebab minat juga yang akan
menjadi pendorong tumbuh kembang dari bakat yang telah dimiliki tersebut.

Adapun jenis-jenis bakat menurut Kuder dan Pulson yang dikutip oleh
Umy Musya’ada adalah sebagai berikut :

a) Bakat numeric atau bilangan

2Abdul Latif Syafwan, dkk “Teori dan Konsep Anak Berbakat”, ITTIHAD, Vol.
5, No. 1 (2021), h. 35

% Ainur Mardiah dan Mairah Julike “Strategi Guru Kelas Dalam Pengembangan
Bakat Minat Peserta Didik di MIN 2 Ujung Bro Blangkejeren Gayo Lues”, Jurnal
Intelektual Prodi MPI, Vol. 11, No. 2 (2022), h. 143
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b) Bakat tulis menulis

c) Bakat pengabdian di lingkungan masyarakat

d) Bakat sastra

e) Bakat seni

f) Bakat lapangan

g) Bakat mekanik

h) Bakat musik

i) Bakat persuasi yang berorientasi pada kemampuan komunikasi
dengan orang lain.**

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang adalah bakat,
bakat adalah talenta yang melekat pada diri individu dan tidak perlu dukungan
dari orang lain, bakat yang dimiliki seseorang akan lebih memudahkan dalam
mengerjakan sesuatu karena meminimalisir kegagalan dan membuka peluang
keberhasilan dimasa yang akan datang. Bakat dianalogikan sebagai suatu
kemampuan seseorang untuk mengerjakan suatu pekerjaan tanpa membutuhkan

bantuan dari manusia yang lain.%?

$'Umy Musya’ada “Bakat Anak dalam Perspektif Psikologi”, Jurnal Keislaman,
Vol. 4, No. 2, h. 218

$2Salwa Afniola, dkk “Intelegensi dan Bakat pada Prestasi Siswa”, Jurnal Al-Din
(2020), h. 4
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Selain mengetahui pengertian dari bakat itu sendiri, tentunya ada manfaat
yang diperoleh jika seseorang dapat mengidentifikasi bakat yang dimilikinya,

antara lain sebagai berikut :

a) Melakukan identifikasi terkait potensi yang dimiliki

b) Membuat planning masa yang akan datang, membuat rencana
pengembangan bakat untuk membuat planning masa yang akan
datang

c) Untuk membuat rencana aktivitas, setelah mengetahui bakat yang
ada pada diri maka kita dapat memilah rencana kegiatan yang akan

kita lakukan yang relevan dengan bakat.*

Adapun ciri-ciri seseorang yang berbakat yaitu memiliki keahlian pada
suatu aktivitas diatas rata-rata, memiliki kreatifitas yang tinggi, memiliki rasa
tanggung jawab yang baik dan ingin meningkatkan diri terhadap tanggung
jawabnya. Ciri seseorang yang berbakat yakni lebih aktif dan menaruh perhatian
secara berlebih terhadap sesuatu walaupun sebagian orang berbakat akan kesulitan

dalam mengembangkan psikomotiknya.3*

83Zainal Abidin dan Nasiruddin “Pengembangan Bakat dan Minat Peserta Didik
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Muna Kesilir Banyuwangi”, Educare, Vol. 2, No. 2
(2021),h. 124

% Ainur Mardiah dan Mairah Julike “Strategi Guru Kelas dalam Pengembangan
Bakat Minat Peserta Didik di MIN 2 Ujung Bro Blangkejeren Gayo Lues”, Jurnal
Intelektual Prodi MPI, Vol. 11, No. 2 (2022), h. 146
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Sebagaimana menurut C. Semiawan dkk seperti yang dikutip oleh Indah
Ayu Anggraini, dkk mengemukakan bahwa bakat adalah suatu kemampuan yang
melekat pada diri individu. 3 Maka dapat disimpulkan bahwa bakat adalah talenta
yang menjadi pendorong untuk melahirkan pribadi seseorang dimasa yang akan
datang, seorang individu dikategorikan memiliki bakat terhadap suatu aktivitas
ketika seseorang tersebut merasa gembira dan menikmati aktivitas tersebut.
Namun pada dasarnya bakat yang dimiliki oleh seorang individu harus senantiasa
dilatih agar tumbuh menjadi lebih baik. Ada beberapa jenis bakat yang dimiliki
oleh manusia, ada yang berbakat pada bidang numeric atau bilangan, tulis
menulis, melakukan pengabdian di lingkungan masyarakat, sastra, seni, lapangan,

mekanik, musik dan kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain.

Adapun manfaat dari mengetahui bakat yang dimiliki adalah untuk
melakukan identifikasi terkait potensi apa yang dimiliki oleh diri, membuat
perencanaan untuk mengembangkan bakat yang dimiliki tersebut dan membuat
rencana aktivitas yang akan digeluti nanti agar relevan dengan bakat untuk
mencapai titik keberhasilan dalam melakukan aktivitas yang dimaksud. Adapun
ciri-ciri seseorang yang berbakat jika dianalogikan dalam dunia pembelajaran
adalah kecenderungan peserta didik tertarik pada suatu mata pelajaran tertentu,
memiliki keahlian diatas rata-rata pada suatu bidang tertentu dan memiliki rasa

tanggung jawab terhadap tugas yang dimiliki.

®Indah Ayu Anggraini, dkk “Mengidentifikasi Minat Bakat Siswa Sejak Usia
Dini di SD Adiwiyata”, Islamika:Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1
(2020), h. 165
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3) Minat

Minat merupakan kecondongan perasaan secara berlebih terhadap suatu
hal, bergairah dan memiliki keinginan dengan sesuatu adalah tanda dari minat
seorang individu. Slameto seperti yang dikutip oleh Zainal Abidin dan Nasirudin
mengemukakan bahwa minat merupakan suatu ketertarikan dan perasaan suka
terhadap suatu aktivitas tertentu tanpa adanya dorongan atau suatu tekanan dari
orang lain, contohnya saja minat terhadap suatu mata pelajaran akan berdampak
pada kemampuannya.3®

Minat adalah motor dari motivasi tata laku manusia dalam melakukan
suatu aktivitas dan membawa tata laku manusia pada lingkungan tertentu. Minat
memiliki kecenderungan tersendiri pada objek tertentu dan memiliki perbedaan
dengan orang lain. Dalam perspektif kontektual minat adalah bagian yang

membedakan individu pada perspektif kompetensi kognitif dan afektifnya.®’

Menurut Djamarah seperti yang dikutip oleh Lina Herlina dan Suwatno
ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk dapat menumbuhkan minat dari
peserta didik, yaitu mencoba memberikan konektivitas antara objek pembelajaran
dengan apa yang pernah dilalui oleh peserta didik tersebut, memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh hasil belajarnya dengan cara

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menggunakan berbagai

%Zainal Abidin dan Nasirudin “Pengembangan Bakat dan Minat Peserta Didik di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Muna Kesilir Banyuwangi”, EDUCARE, Jurnal Of
Primary Education, Vol. 2, No. 2, (2021), h. 125

$"Moesarofah, dkk “Pemberian Tes Bakat dan Minat Karier (Analisis Teori
Holland)”, SWARNA, Vol. 2, No. 6 (2023), h. 681
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metode belajar sebagai implementasi dalam memahami perbedaan karakter
peserta didik.®

Minat diartikan sebagai suatu keadaan tertarik dan muncul suatu tendensi
untuk bertalu-talu memperhatikan serta mengingat suatu objek. Perasaan gembira
adalah gambaran dari minat seseorang terhadap sesuatu, kecenderungan dari
minat seorang individu dapat dianalogikan dalam deskripsi seorang peserta didik
yang sangat menyenangi salah satu mata pelajaran padahal bagi sebagian anak
pelajaran tersebut adalah mata pelajaran yang sulit.

Peserta didik yang memiliki minat terhadap suatu pembelajaran akan lebih
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran dibanding peserta didik yang hanya
mengikuti pembelajaran di kelas tanpa adanya minat terhadap pembelajaran
tersebut. Salah satu faktor yang menyebabkan minimnya prestasi belajar peserta
didik adalah tidak adanya minat terhadap bahan ajar yang disampaikan oleh
pendidik, karena tidak adanya ketertarikan dan mengakibatkan prestasi belajar
yang minim.*°

Minat belajar merupakan salah satu faktor dari dalam diri individu atau
faktor internal yang dapat menjadi penunjang dalam kesuksesan belajar seorang
individu. Ketika seorang peserta didik tidak memiliki minat untuk mengikuti

pembelajaran maka cenderung akan mudah melupakan pelajaran yang telah

®Lina Herlina dan Suwatno “Kecerdasan Intelektual dan Minat Belajar Sebagai
Determinan Prestasi Belajar Siswa”, JP MANPER, Vol. 3, No. 2 (2018), h. 248-249

%Rusydi Ananda dan Fitri Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), (Medan,
CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020), h. 141

“Angga Setiawan, dkk “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VI SDN 1 Gamping”, Tanggap, Vol. 2, No. 2, (2022),h. 93



28

diperoleh tersebut. Namun semakin besar minatnya maka akan semakin membuat
peluang bagi seseorang untuk meraih kesuksesan di masa depan.*

Minat seorang peserta didik dalam mengikuti pembelajaran akan menjadi
sumber motivasi untuk mempunyai misi kuat dalam memperoleh hasil yang
maksimal dalam belajar. Menurut Elizabeth Hurlock yang dikutip oleh Lusi
Marleni mengemukakan bahwa ada tujuh ciri dari minat belajar seorang peserta
didik, yakni sebagai berikut :

a) Minat berkembang beriringan dengan perkembangan mental dan
fisik individu

b) Minat bergantung pada aktivitas belajar

c) Perkembangan minat individu terbatas

d) Minat tergantung pada kesempatan seseorang dalam belajar

e) Salah satu hal yang mempengaruhi minat adalah budaya

f) Minat bernilai emosional

g) Minat bernilai egosentrisme.*?
Minat adalah suatu kesatuan yang berdiri atas rasa, dugaan, harapan dan
suatu kecemasan yang membawa arah pikiran seseorang pada fokus tertentu, jadi

minat adalah rasa ingin yang tinggi terhadap sesuatu. Menurut Sri Rumini faktor

“Diana Ayu Rostikawati dan Yusi Riksa Yustiana “Penelitian Survey : Minat
dan Motivasi Belajar Mahasiswa dalam Perkuliahan Pembelajaran IPA”, EDUPROXIMA,
Vol. 6, No. 2 (2024),h. 555

“2Lusi Marleni “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1Bangkinang”, Jurnal Cendekia, Vol. 1, No. 1 (2016),h. 151
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yang mempengaruhi minat seseorang adalah keadaan sosial ekonomi, pekerjaan

yang ditekuni, lingkungan dan gender. 43

Kesimpulannya, minat merupakan ketertarikan atau kecenderungan
seseorang pada sesuatu. Minat identik dengan perasaan menyukai sesuatu tanpa
adanya dorongan atau bahkan paksaan dari orang lain, contohnya seseorang
menyukai musik maka seseorang tersebut akan merasakan kebahagiaan tersendiri
ketika bermain musik dan akan melakukannya dengan sendirinya tanpa adanya
dorongan dari orang lain dan minat juga memiliki cir-ciri diantaranya adalah
Minat berkembang beriringan dengan perkembangan mental dan fisik individu,
minat bergantung pada aktivitas belajar, erkembangan minat individu terbatas,
minat tergantung pada kesempatan seseorang dalam belajar, budaya

mempengaruhi minat, minat bernilai emosional dan bernilai egosentrisme.

4) Motivasi
Motivasi merupakan istilah yang digunakan pada awal abad kedua puluh,
ratusan tahun manusia dianggap sebagai makhluk yang rasional, intelektual yang
memiliki misi dan menjadi landasan dalam sederet perlakuannya. Pikiran yang
menjadi penopang dari belakang munculnya suatu karakter manusia dalam
melakukan sesuatu, menyesuaikan pada motif dan tingkat intelegensinya.**
Menurut Rahmawati yang dikutip oleh A. Rahman motivasi mempunyai
kata dasar motif yang memiliki arti suatu dorongan sekaligus menjadi dasar atau

latar belakang seorang individu melakukan sesuatu. Motivasi belajar adalah

“Hasan Basri, dkk “Kesesuaian Antara Bakat dan Minat dalam Menentukan
Jurusan Pendidikan Tinggi Melalui Bimbingan Karir di Sekolah Menengah Atas”,
SCGOULID, Vol. 6, No. 2 (2021), h. 160

4Binti maunah, Psikologi Pendidikan, ( Tulungagung: Lentera Kreasindo, 2014
), h. 97
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sesuatu yang secara aktif mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan
yang memiliki maksud atau misi tertentu yang didoktrin oleh berbagai situasi,
baik yang sifatnya internal maupun eksternal dari individu tersebut. Motivasi juga
menjadi latar belakang dari terstrukturnya langkah seseorang dalam melakukan
kegiatannya.*®

Motivasi menjadi salah satu pendukung dalam terwujudnya tujuan belajar
peserta didik. Syamsuddin seperti yang dikutip oleh Ni Made Hartini Putri dan Ni
Luh Putu Cahyani mengemukakan bahwa motivasi merupakan proses untuk
mendorong dan memengaruhi dari luar terhadap manusia baik yang sifatnya
sendiri maupun yang berhimpun dalam suatu kelompok untuk melakukan sesuatu
yang telah di rencanakan, motivasi memiliki peranan yang besar dalam proses
belajar sehingga peserta didik bersemangat dalam belajar dan terdorong untuk
belajar.4®

Motivasi belajar amat penting dalam proses pembelajaran, jika seseorang
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar seseorang akan tekun dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik, sebaliknya jika seseorang
motivasinya minim maka akan menjadi penghambat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh pendidik.*’

Merujuk pada jurnal milik Rika Dewi dan Marwan yang mengutip

pendapat dari Sugihartono menyatakan bahwa salah satu pemangku peran

“°A. Rahman “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.
2, No. 2 (2021), h. 173

“Ni Made Hartini Putri dan Ni Luh Putu Cahyani “Pengaruh Lingkungan
Keluarga dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Produk Kreatif dan
Kewirausahaan pada Kelas XlIl SMK PGRI 2 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021”,
Arthaniti Studies, Vol. 2, No. 1 (2021), h. 60-61

“"Disa Devia, dkk “Media Teknologi dan Memotivasi dan Prestasi Mahasiswa”,
Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 2, No. 5 (2024),h. 752
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terpenting dalam ketercapaian tujuan pembelajaran dan prestasi beajar peserta
didik adalah motivasi, motivasi belajar yang baik akan nampak dari kepribadian
yang percaya diri terhadap apa yang dikerjakan, ketika diterpa banyak cobaan ia
tidak mudah menyerah. Korelasi antara sikap, perhatian dan motivasi amatlah
erat, menoleh pada keterkaitan tersebut maka sangat wajib bagi pendidik untuk
senantiasa memberikan dukungan atau motivasi kepada peserta didik agar mampu
mencapai titik teratas dalam dirinya dengan mudah memahami materi ajar yang
diberikan oleh pendidik.*®

Motivasi belajar sendiri dibedakan menjadi 2 macam yakni motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, yakni sebagai berikut :

a) Motivasi Intrinsik yakni motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang, motivasi intrinsik tidak membutuhkan stimulus dari
luar.

b) Motivasi Ekstrinsik yakni motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang, motivasi ekstrinsik berbanding terbalik dengan motivasi
intrinsik yang tidak membutuhkan rangsangan dari luar. Motivasi
ekstinsik membutuhkan doktrin dan stimulus dari luar diri
individu.*

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai

berikut :

“8Rika Dewi dan Marwan “Pengaruh Faktor Fisiologis, lingkungan sekolah dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi di SMAN 2 Painan”, Jurnal Ecogen, Vol.
2, No. 4 (2019), h. 698

“Carlos Kambuaya “Pengaruh Motivasi , minat, kedisiplinan dan Adaptasi Diri
Terhadap Prestasi Belajar Siwa Peserta Program Afirmasi Pendidikan Menengah Asal
Papua dan Papua Barat di Kota Bandung”, Share :Sosial Work Jurnal, Vol. 5, No. 2, h.
160
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a) Keinginan atau cita-cita peserta didik

b) Kemampuan peserta didik

¢) Kondisi peserta didik

d) Kondisi lingkungan

e) Unsur-unsur dalam proses pembelajaran

f) Upaya pendidik dalam memberikan pelajaran dan bimbingan
terhadap pesera didik

Adapun fungsi motivasi menurut Djamarah seperti yang dikutip oleh Neni
Elvira, dkk yakni sebagai berikut :

a) Sebagai pendorong munculnya perbuatan atau tata laku, tanpa
adanya motivasi tidak akan lahir suatu perbuatan.

b) Fungsi dari motivasi juga adalah memberikan pengaruh yang
berarti mengarahkan tingkah laku manusia untuk mencapai misi
yang telah dibuat

c) Sebagai penggerak yang berarti menggerakkan perbuatan, kualitas
dari motivasi akan menjadi penentu cepat atau lambatnya suatu
aktivitas yng dilakukan.>

Dalam proses pembelajaran motivasi adalah seluruh kekuatan yang
menggerakkan peserta didik, motivasi sangat penting sebab dapat dijadikan alat
ukur untuk mengetahui berhasil tidaknya proses belajar peserta didik. Ketika
peserta didik kurang motivasi dalam belajar maka akan sulit untuk sampai pada

titik berhasil, oleh sebab itu, penguatan terhadap motivasi belajar peserta didik

Neni Elvira, dkk “Studi Literatur : Motivasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran”, Jurnal Eductum, Vol. 1, No. 2 (2023), h. 255
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harus dilakukan. Dalam proses pembelajaran motivasi dapat menjadi kekuatan
yang akan mendukung dari belakang bagi siswa untuk senantiasa
mengembangkan potensi atau kemampuan yang dimiliki untuk merealisasikan
tujuan pembelajaran.>*

Motivasi belajar diartikan sebagai pendorong dalam melakukan suatu
aktivitas tertentu untuk mencapai misi yang menjadi motif atau latar belakang
yang melandasi tindakan, disamping itu motivasi juga dimaknai sebagai suatu
daya kekuatan, bercirikan ketertarikan pada sesuatu karena adanya tujuan tertentu
yang ingin dicapai, termasuk dalam proses belajar seseorang.®? Bertolak dari
pengertian motivasi tersebut, maka dapat diberi makna bahwa motivasi
merupakan dasar dari langkah seseorang, motivasi yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu maksud atau tujuan tertentu.

Motivasi yang dimaknai sebagai dorongan dibagi menjadi 2 macam, yakni
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, motivasi intrinsik sendiri diartikan
sebagai suatu dorongan dari dalam diri manusia yang menjadi latar belakang
seseorang melakukan sesuatu dengan dilandasi misi tertentu. Sedangkan motivasi
ekstrinsik diartikan sebagai motivasi yang berasal dari luar diri yang menjadi
perangsang seeorang atau motifnya melakukan suatu aktifitas, berlandaskan
tujuan atau misi yang dibawa untuk menjadi capaian.

5) Perhatian

S'Nurfaliza dan Nur Eka Kusuma Hindrasti “Pengaruh Motivasi Pembelajaran
Terhadap Hasil Pembelajaran dalam Pembelajaran Daring”, Tunjuk Ajar, Vol. 4, No. 2
(2021), h. 98

52Suparman dan Junaidin “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di Sekolah Dasar ", Jurnal Basicedu, Vol. 7, No. 6 (2023), h. 3953
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Menurut sumadi suryabrata dalam jurnal milik Siti Sholekah, dkk
menyatakan bahwa perhatian adalah proses pengalihan fokus terhadap suatu
kegiatan tertentu. Sedangkan dalam jurnal yang sama WS Winkel berpendapat
bahwa perhatian merupakan konsentrasi yakni pemusatan kekuatan yang sifatnya
psikis terhadap suatu aktivitas.>

Kartini Kartono dalam jurnal milik Ata Firmansyah menyatakan bahwa
perhatian ialah efek dan kesadaran yang menjadi penyebab meningkatnya
kegiatan, tingkat konsentrasi dan batasan kesadaran terhadap sesuatu.>* Bertolak
dari pemaparan pengertian perhatian dari para ahli tersebut maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa perhatian merupakan dikonsentrasi atau pemusatan

dari berbagai kegiatan seseorang yang tertuju pada suatu objek tertentu.

Salah satu faktor yang mendukung dalam tercapainya misi pembelajaran
adalah perhatian peserta didik terhadap pembelajaran tersebut, ketika peserta didik
memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh pendidik maka
peserta didik tersebut akan paham terkait materi yang diajarkan, namun
sebaliknya jika peserta didik kurang memperhatikan atau bahkan tidak
memperhatikan maka pembelajaran tersebut tidak efektif karena tidak memberi

dampak apapun terhadap peserta didik tersebut.>

53Siti Sholekah, dkk “Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
V SD Negeri Ampel 04 Huluhan — Jember”, Jurnal Konsulenza, Vol. 2, No. 2 (2019),h.
63

% Ata Firmansyah “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Peningkatan Akhlak
Anak”, Jurnal Of-Islamic Education, Vol. 2, No. 1 (2020), h. 147

®Yeddawati, dkk “Motivasi dan Perhatian Siswa Serta Pengaruhnya Terhadap
Hasil Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol.
7, No. 2 (2020), h. 147



35

Perhatian peserta didik adalah keaktifan yang ditujukan pada suatu
aktivitas belajar atau proses pembelajaran, peserta didik yang mempunyai
perhatian tinggi pada suatu proses belajar akan memiliki tendensi bersikap serius
serta penuh kesadaran dalam belajar dan berupaya untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal. Melalui perhatian yang disalurkan oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran akan menjadi pendorong belajar siswa dalam memilih
rangsangan-rangsangan yang tersalur kedalam pikiran, rana kognitif peserta didik
sangat berkaitan dengan perhatiannya karena dengan memperhatikan
pembelajaran yang ditransfer oleh pendidik maka akan memudahkan peserta didik

dalam memahami serta menalar bahan ajar yang telah diperoleh tersebut.>®

Menurut Desi Indah Saputri dalam jurnalnya mengatakan bahwa perhatian
jika ditinjau dari kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dimaknai sebagai hal
yang berkonsentrasi terhadap suatu hal yang diperhatikan.’” Setelah membaca
beberapa literatur terkait pengertian dari perhatian maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perhatian sangatlah penting bagi seseorang ketika
melakukan sesuatu, jika seseorang memperhatikan pekerjaannya maka akan lebih
mengefisienkan penggunaan wktu dan lebih efektif hasil pekerjaannya. Perhatian
menurut para ahli adalah pemusatan konsentrasi pada suatu objek atau aktivitas
tertentu sehingga akan lebih memberi peluang efektinya aktivitas tersebut, jika

menganalogikannya dalam dunia pendidikan, pada proses pembelajaran ketika

*[lham Wahyudi dan Neviyarni “Analisis Terhadap Perhatian dan Belajar
Perseptual dalam Aktivitas Belajar Siswa”, Edukatif, Vol. 3, No. 1 (2021), h. 126

Desi Indah Saputri, dkk “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Hasil
Belajar”, Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 3 (2019), h. 371
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peserta didik berkonsentrasi atau memperhatikan materi yang disampaikan oleh
pendidik akan lebih membuka ruang tercapainya tujuan pembelajaran yang telah

tertuang dalam buku ajar.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan seseorang. Adapun faktor
eksternal yang menghambat penyelesaian studi mahasiswa adalah sebagai

berikut.®8:
a. Faktor Keluarga

Menurut Hasbullah seperti yang dikutip oleh Fery Windy Kurniawan, dkk
mengemukakan bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan
utama yang dilalui oleh seseorang yang dimana orang tua menjadi peran utama
dalam memelihara, merawat, melindungi dan mendidik seseorang agar bisa
tumbuh dan berkembang dengan baik. Keluarga adalah tempat perlindungan dan
kasih sayang bagi individu. Dapat disimpulkan bahwa peran keluarga sangat
penting dan berpengaruh tinggi dalam pendidikan dan perkembangan serta

perilaku individu termasuk penyesuaian diri seseorang terhadap sesuatu.>®

Nur Amira “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terlambatnya Penyelesaian
Studi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau”, Jurnal
Jom Fisip, Vol. 3, No. 2 (2016), h. 5-6

YFery Windy Kurniawan, dkk “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Penyesuaian Diri Peserta Didik di Kelas IX SMP Negeri 1 Padang Panjang ”, Jurnal
Kounseling Care, Vol. 4, No. 1, (2020), h. 15
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Menurut Slameto seperti yang dikutip oleh Dhita Paramita Pratiwi
menyatakan bahwa keluarga yang memberi pendidikan pertama dan utama,
menurutnya keluarga merupakan tempat anak untuk belajar pertama kalinya
dalam segala bidang sebelum masuk dalam lembaga pendidikan formal. Indikator
yang menjadi pemicu lingkungan keluarga berperan amat penting ialah bagaimana
cara keluarga memberi pendidikan, hubungan yang harmonis, kondisi keuangan
keluarga, dan kemampuan orang tua untuk memahami keadaan anaknya.®

Lingkungan keluarga memberikan pengaruh dan dampak positif terhadap
perkembangan kecerdasan dan prestasi anak di sekolah. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan hasil belajar dan pendidikan anak di sekolah adalah dengan baik
pula kehidupan lingkungan keluarga, mendidik anak dengan tegas karena dengan
memperoleh lingkungan keluarga yang baik maka dapat mengoptimalkan prestasi
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari

lingkungan keluarga terhadap prestasi pendidikan generasi masa depan.®
Keluarga sebagai sektor pendidikan pertama bagi seorang anak, pemeran
utama sebagai sentral pendidikannya adalah orang tua yang memberikan
pendidikan, kenyamanan dan kasih sayang kepada anak. Kondisi keluarga akan
memengaruhi bagaimana hasil belajarnya karena dengan optimalnya pendidikan
dilingkup keluarga akan berdampak baik pada kedisiplinan belajar dan akan

melahirkan hasil yang memuaskan dalam proses belajarnya.

®Dhita Paramita Pratiwi “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS di SMA Negeri 1
Lamongan”, Jurnal JUPE, Vol. 6, No. 3, (2018), h. 139

®Enceng Yana dan Neneng Nurjanah ‘“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan
Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ciledug Kabupaten Cirebon”, Jurnal Edunomik, Vol. 2, No.
1, (2014), h. 3-6
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b. Faktor Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan yang memiliki tupoksi
tersendiri untuk mencapai misi pendidikan.®? Selain itu, perguruan tinggi menjadi
salah satu bagian yang menyumbang pengaruh signifikan dalam mencetak sumber
daya manusia yang berkualitas, perguruan tinggi diharapkan mampu untuk
melahirkan calon tenaga kerja yang dibekali dengan kompetensi dan kemampuan
yang mumpuni agar mampu bersaing dilevel teratas. Tidak hanya itu, perguruan
tinggi yang memiliki kualitas akan melahirkan pemikir dan pemimpin negara
yang nantinya akan menciptakan pembangunan berkelanjutan demi kemajuan
suatu negara.®®

Peran perguruan tinggi amatlah besar karena mengembang tugas sebagai
pencetak generasi muda dan intelektual, kampus sebagai wadah untuk menggali
ilmu pengetahuan bukan hanya belajar tentang teori yang cenderung membuat
mahasiswa merasa jenuh akan tetapi harus juga membuat keguncangan pikiran
dari mahasiswa. Tingkat penalaran yang tinggi akan membuat mahasiswa tersebut
termotivasi untuk mencari literatur yang akan mendukung kemampuannya,

mahasiswa idelanya tidak boleh merasa puas atas pengetahuan yang telah

®2Fatkhul Ulum, dkk “Analisis Faktor Keterlambatan Penyelesaian Studi
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab FBS UNM?”, Seminar Nasional Hasil
Penelitian 2022 (2022), h. 75

®3Soni Akhmad Nulhagim, dkk “Peranan Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan di Indonesia untuk Menghadapi Asean Community 2015”, Share
Social Work Jurnal, Vol. 6, No. 2 (2015), h. 198
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diperoleh dari dosen di bangku perkuliahan tapi mahasiswa diharapkan senantiasa
mencari pengetahuan lain dari berbagai sumber agar pengetahuannya meningkat.5

Perguruan tinggi menjadi salah satu pusat pendidikan terbesar dalam suatu
negara memiliki peran yang sangat penting, yaitu menjadi rahim tempat
terlahirnya manusia-manusia intelektual yang akan menjadi pemimpin sekaligus
pemikir bagi bangsa dan negara. Dalam proses perkuliahan mahasiswa harus
memiliki dukungan-dukungan yang akan menjadi pendorong dalam proses

perkuliahannya, misalnya motivasi dari teman kelas dan dosen.
c. Faktor ekonomi

Kondisi ekonomi orang tua adalah suatu background kondisi
perekonomian dari keluarga, bagi keluarga yang tergolong borjuis biaya kuliah di
suatu universitas bukanlah hal yang akan membebani pikiran, akan tetapi hal yang
berbeda akan dirasakan oleh keluarga yang tergolong dalam tingkatan proletar
yang umumya bermata pencaharian sebagai buruh dan petani. Mereka akan sangat
merasa kesulitan dalam menangani persoalan pembayaran biaya kuliah di suatu

universitas.®

Merujuk dari pendapat tersebut bukan tidak mungkin seseorang yang
memiliki tingkat perekonomian diatas rata-rata akan memiliki kecenderungan
lebih mudah dalam dunia pendidikan dibandingkan dengan seseorang yang
tingkat perekonomiannya dibawah rata-rata, hal tersebut dipicu oleh adanya

kemudahan pada persoalan biaya.

®Hana Hanifah Fauziah “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proktinasi
Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung”,
Psympathic, Vol.2, No. 2 (2015), h. 123-124

®Tri Wijono “Pengaruh Pendidikan, Kondisi Ekonomi Orang Tua dan
Lingkungan Terhadap Minat Studi S2 Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNY 7, Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi, Vol. 7, No.2 (2018), h. 100



40

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh Suharto seperti yang
dikutip oleh Dafit Makalang, dkk menyatakan bahwa seorang individu yang
umumnya berasal dari keluarga yang tingkat sosial ekonominya cenderung tinggi
akan lebih memungkinkan berhasil pada proses pendidikannya, hal ini terjadi
karena adanya dorongan dari sektor perekonomianya yang memudahkan individu
untuk memperoleh kebutuhannya. Namun walaupun hal tersebut ada, akan tetapi
ini bukanlah tanda bahwa seorang individu yang memiliki background
perekonomian yang berada pada taraf rendah tidak mampu untuk melalui proses

pendidikan yang dilewati orang lain pada umumnya.®®

Berdasarkan pada argumentasi tersebut dapat dimaknai bahwa seseorang
yang memiliki tingkat perekonomian diatas rata-rata akan menjadi penopang
tersendiri dalam proses pendidikan anak. Walaupun demikian adanya, seseorang
yang tingkat perekonomiannya berada pada taraf rendah tidak menjadi tolak ukur
kegagalannya, bisa saja keberhasilan yang diperoleh oleh seseorang yang taraf
perekonomiannya lebih tinggi sama dengan seseorang Yyang taraf

perekonomiannya rendah.

®Dafit Makalang, dkk “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dan
Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi Mahasiswa Angkatan 2022”, JEBE,
Vol. 1, No. 2 (2023), h. 212
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Lincoln dan Denzin seperti yang dikutip oleh Umar Sidiq dan Moh.
Miftachul Choiri mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan background alami dengan tujuan untuk
menjelaskan suatu permasalahan yang menjadi fenomena. Jadi, penelitian
kualitatif adalah penerapan dari model inquiri yang lebih berfokus pada
penelusuran makna, karakteristik, konsep, simbolis, gejala dan gambaran suatu
permasalahan yang cara penyajiannya dengan bentuk naratif.! Alasan dari peneliti
mengambil penelitian jenis kualitatif karena penelitian ini berfokus untuk
melakukan analisis faktor yang menghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi

PAI angkatan 2019 STAIN Majene.

2. Lokasi penelitian

Penelitian akan dilakukan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Majene yang menjadi satu-satunya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri yang ada di Sulawesi Barat, STAIN Majene lebih persisnya berlokasi di JI.
Balai Latihan Kerja, Kelurahan totoli, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene,

Sulawesi Barat.

'Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponogoro: CV, Nata Karya, 2019), h. 4
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi, pendekatan fenomenologi adalah cara yang dapat dilakukan oleh
seseorang untuk memahami suatu topik melalui pengamatan secara langsung.?
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi
untuk melakukan analisis faktor yang menghambat penyelesaian Studi mahasiswa

Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene.

C. Sumber Data

Sumber data adalah tempat data-data yang diperlukan dalam penelitian
tersebut diperoleh.> Adapun sumber data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diterima langsung dari sumber data
tanpa perantaraan orang lain.* Adapun data utama pada penelitian ini diperoleh
dari mahasiswa Prodi PAI Angkatan 2019 STAIN Majene yang belum
menyelesaikan studi.

2. Data Sekunder

2Resty Nofidaputri, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Padang: Global Eksekutif
Teknologi, 2022), h. 134

Sandi Hesti Sondak, dkk “Faktor-Faktor Loyalitas Pegawai di Dinas Pendidikan
Daerah Provinsi Sulawesi Utara” Jurnal EMBA, Vol. 7, No. 1 (2019), h. 675

“Asep Nurwanda dan Elis Badriah “Analisis Program Inovasi dalam Mendorong
Pengembangan Ekonomi Lokal oleh Tim Pelaksana Desa (PID) di Desa Bangunharja
Kabupaten Ciamis”, Jurnal IImiah llmu Administrasi Negara, Vol. 7, No. 1 (2020), h. 71
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung,
yakni harus menelusuri lebih jauh dan mendalam, contohnya melalui orang lain
dan sebagainya.® Adapun data pendukung pada penelitian ini adalah bersumber
dari teman seangkatan responden dan dosen pembimbing skripsi dan dosen

pembimbing akademik.

D. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang pada saat
aktualisasinya mempertemukan secara langsung antara individu yang
mengumpulkan data dengan sumber data atau yang biasa disebut dengan

narasumber.®

E. Instrumen Penelitian

Arikunto mengemukakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat
yang digunakan oleh seorang peneliti untuk memperoleh dan mengumpulkan data
agar proses penelitiannya berjalan dengan mudah, hasilnya baik, sistematis dan

tentunya lengkap serta memudahkan peneliti untuk mengolah data tersebut.’

Chelsey Tanujaya “Perancangan Standart Operational Procedure Produksi pada
Perusahaan Coffeein”, Performa: Jurnal Manajemen dan Start-up Bisnis, Vol. 2, No. 1
(2017), h. 93

®Brga Trivaika dan Mamok Andri Senubekti “Perencanaan Aplikasi Pengelola
Keuangan Pribadi Berbasis Android”, Jurnal Nuansa Informatika, Vol. 16, No. 1 (2022),
h. 34

"Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis,(
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 160
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Instrumen penelitian kuantitatif yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut :
1. Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui apa faktor yang

menghambat mahasiswa dalam menyelesaikan studi.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Peneliti akan melakukan pengolahan dan analisis data sesuai dengan jenis
penelitian ini, yaitu deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengolahan dan analisis

data yang di gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penajaman data dan membuang bagian
dari data yang tidak diperlukan dalam penelitian. Reduksi data dilakukan untuk
menyederhanakan data yang lahir dari catatan kecil saat melakukan penelitian di

lapangan.®
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan aktivitas menyusun informasi yang telah

diperoleh di lapangan setelah melakukan reduksi atau penajaman data hasil

8Jose Beno, dkk “Dampak Pandemi Covid-19 pada Kegiatan Ekspor Impor (Studi
pada PT. Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Cabang Teluk Bayur), Jurnal Saintek Maritim,
Vol. 22, No. 2 (2022), h. 121-122
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penelitian, sehingga memberi kemudahan dalam memberi konklusi atau

kesimpulan.®
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah upaya untuk menemukan arti atau makna
dari informasi-informasi yang ada. Penarikan kesimpulan menjadi fase yang

paling akhir dari aktivitas pengolahan dan analisis data.°

G. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik
Triangulasi sumber, triangulasi sumber merupakan pengujian yang dilakukan
untuk mengukur tingkat keabsahan data yang diperoleh di lapangan dan dilakukan
dengan cara mengecek kembali data yang telah diperolenh dengan beberapa
sumber data yang lain. Teknik ini menelusuri kebenaran informasi dengan
menggunakan beragam sumber data.!! Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara kepada beberapa mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene
yang mendapati hambatan dalam menyelesaikan studi, teman seangkatan serta
dosen pembimbing skripsi dan dosen pembimbing akademik untuk

membandingkan hasil wawancara dari objek satu dengan objek yang lain.

®Ahmad Rijali “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33
(2018), h. 94

%Nurdin Abd. Rahman, dkk “Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi di MA At-Tagqwa Beru Maumere”, Jurnal OIKOS, Vol. 05, No.
10 (2021), h. 8

USapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif , (Makassar: Badan
Penerbit UNM, 2020), h. 414



BAB IV
ANALISIS FAKTOR YANG MENGHAMBAT PENYELESAIAN STUDI
MAHASISWA PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANGKATAN 2019
STAIN MAJENE

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah STAIN Majene

STAIN Majene adalah kampus yang bernuansa keagamaan, tergolong
kampus yang belum lama dibangun dengan dasar Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 38 Tahun 2016 tentang pendirian STAIN Majene yang diresmikan oleh
Menteri Agama yakni Lukman Hakim Syarifuddin di Majene tepatnya tanggal 12
November 2016. STAIN Majene diresmikan oleh Menteri Agama dan melantik
Dr. H. M. Nafis Dj, MA sebagai ketua dari kampus tersebut, pada tahun 2021
dilakukan pergantian ketua yang mengamanahkan tanggung jawab tersebut
kepada Prof. DR. Wasilah Sahabuddin, ST., MT. Secara geografis kabupaten
Majene merupakan wilayah yang dijuluki sebagai pusat pendidikan di provinsi
Sulawesi Barat, sehingga seluruh perguruan tinggi yang terletak di kabupaten
Majene memiliki perkembangan yang pesat baik dari sarana dan prasarananya,
didukung oleh tenaga pendidik yang berkualitas baik itu yang berasal mutasi dari
instansi lain, penerimaan aparatur sipil negara dan tidak jarang juga kita temui

banyak dosen yang telah menyandang predikat DR (Doctor).!

Hingga saat ini STAIN Majene membuka tiga jurusan, adapun jurusan tersebut

dirinci sebagai berikut :

a. Jurusan Tarbiyah dan Keguruan

ISTAIN Majene, https://stainmajene.ac.id (30 Mei 2024)
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1) Program Studi Pendidikan Agama Islam
2) Program Studi Tadris Bahasa Inggris

3) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
4) Program Studi Bimbingan Konseling Penyuluhan Islam
b. Jurusan Syariah dan Ekonomi Bisnis Islam
1) Program Studi Hukum Keluarga Islam
2) Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
c. Jurusan Ushuuddin, Adab dan Dakwah
1) llmu Al-Qur’an dan Tafsir
2) Bahasa dan Sastra Arab
3) Komunikasi dan Penyiaran Islam
2. Visi dan Misi STAIN Majene.
a. Visi
Pusat kajian dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, dan kebudayaan
yang unggul, dan malagbiq di Kawasan Timur Indonesia Tahun 2040
b. Misi
1) Membuka akses pelayanan pendidikan Islam yang merata
2) Menyelenggarakan kajian Islam
3) Menyelenggarakan dan mengembangkan kajian bahasa asing yang
berbasis Information Technologi
4) Melestarikan kearifan lokal (local wisdom) yang malagbig melalui

kegiatan penelitian dan
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5) Melaksanakan pengabdian masyarakat melalui program kemitraan

(Partnership) dengan berbagai stackholder.?

3. Visi dan Misi Prodi Pendidikan Agama Islam
a. Visi

Menjadi pusat kajian ilmu pendidikan agama islam yang unggul dan

malagbiq di Kawasan
b. Misi

1) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran di bidang IImu Pendidikan
Agama Islam yang berbasis kebahasaan dan IT

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang IImu Pendidikan Agama Islam
yang berbasis kebahasaan dan IT

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang Ilmu
Pendidikan Agama Islam yang berbasis kebahasaan dan IT

4) Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang terampil di
bidang llmu Pendidikan Agama Islam

5) Menjalin kerjasama yang strategis dengan berbagai lembaga dalam skala
regional, nasional, maupun internasional dalam bidang IImu Pendidikan

Agama Islam

2STAIN Majene, https://stainmajene.ac.id (8 Juni 2024)


https://stainmajene.ac.id/

4. Gambaran Umum Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019

Berikut tabel gambaran umum mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 :

No | Gambaran Umum Mahasiswa Prodi PAI angkatan Jumlah
2019 STAIN Majene Mahasiswa

1 | Jumlah mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 268

2 | Jumlah mahasiswa yang aktif 226

3 | Jumlah mahasiswa yang wisuda tahun 2023 50

4 | Jumlah mahasiswa yang wisuda bulan april tahun 82

2023

5 | Jumlah mahasiswa yang belum wisuda 94

6 | Jumlah mahasiswa yang cuti 34

7 | Jumlah mahasiswa yang tidak memiliki keterangan 8

Tabel 1.2 Gambaran umum mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019

Sumber : Staf Jurusan Tarbiyah dan Keguruan

50



51

B. Hasil danPembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat informan utama, teman
seangkatan informan, dosen pembimbing akademik dan dosen pembimbing
skripsi. Adapun faktor internal yang menghambat penyelesaian studi mahasiswa
prodi pendidikan agama islam angkatan 2019 STAIN Majene adalah sebagai

berikut :

1. Fisiologis

Berdasarkan hasil wawancara dengan FR, mengatakan bahwa :

“Biasa sakit gigi, biasa juga maag, biasa juga ini kalau nyeri haid datang
bulan, kalau sakitmi lagi tidak bisa ma lagi belajar dan biasa juga pulang
ke kost karena sakit, dulu juga terkena penyakit cacar selama 2 bulan dan

pada saat itu mata kuliah yang dipelajari adalah metodologi penelitian.””
Menurut data yang peneliti peroleh di lapangan, kondisi kesehatan dapat
menghambat aktivitas dari seorang mahasiswa karena ketika kondisi seseorang
terganggu maka akan dapat menghambat aktivitasnya. Menurut Ginting seperti
yang dikutip oleh Dita Ambar Pratiwi, dkk menyatakan bahwa menjaga kesehatan
merupakan salah satu cara untuk menjaga kemampuan dalam belajar, ketika
keadaan fisik seseorang tidak baik maka seseorang tersebut akan mudah terserang
penyakit dan merasa letih ketika beraktivitas. Hal tersebut akan menjadi
pengganggu dalam proses belajar seseorang.?* Bertolak dari argumentasi Ginting
tersebut maka peneliti berkesimpulan bahwa keadaan fisik seseorang akan

memberi pengaruh terhadap keberhasilannya. Hasil wawancara dengan UK teman

seangkatan informan menyatakan bahwa :

FR, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 19 mei 2024

2Dita Ambar Pratiwi, dkk “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masa Studi
Mabhasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Jakarta”, Jurnal Pendidikan
Teknik Sipil, Vol. 5, No. 2 (2016), h. 3
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“Saya lupa semester berapa pada saat itu tapi seingat saya mata kuliah
tentang penelitian yang dipelajari saat ia terkena cacar dan menghalangi
masa kuliahnya” #

Selain hasil wawancara dengan teman seangkatan informan, pernyataan

yang disampaikan oleh dosen pembimbing skripsi dari FR menyatakan bahwa :

“Ketika berada didepan saya ia menunjukkan gejala bahwa ia sehat, tapi
memang ia menghadap ke saya untuk bimbingan biasa 2 minggu jangka
waktunya, saya tidak menanyakan secara detail terkait kondisi
kesehatannya” ®

Kondisi kesehatan dari seseorang akan mempengaruhi kekuatan seseorang
dalam melakukan sesuatu sebab jika kondisi tubuh seseorang tidak stabil, tidak
menutup kemungkinan akan menghambat aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan
kedepannya. Setelah melakukan penelitian, ditemukan bahwa yang menghambat
penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene adalah
faktor fisiologisnya, informan tersebut mengalami cacar selama dua bulan dan
tidak pernah ke kampus mengakibatkan terbengkalainya pembelajarannya yang
berimbas pada ketidakpahamannya terhadap mata kuliah yang tertinggal tersebut
dan pada saat sakit mata kuliah yang dipelajari adalah mata kuliah yang kajiannya
membahas tentang penelitian, karya tulis ilmiah. Selain pengakuan dari informan
tersebut hal serupa juga disampaikan oleh teman seangkatan informan yang
menyatakan bahwa informan tersebut pernah terserang penyakit cacar pada saat
masa kuliah didalam kelas. Kemudian dikuatkan oleh dosen pembimbing
akademik dari informan yang menyatakan bahwa informan tersebut pernah sakit

dan tertinggal pelajaran dibanding teman kelasnya.

“UK, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 23 juni 2024
®Dosen Pembimbing Skripsi dari FR, Wawancara 11 Juli 2024
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Selaras dengan hasil penelitian Fitra Marsela, Abu Bakar dan Rafika Ayu
Shopya pada tahun 2023 dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis faktor penyebab
keterlambatan penyelesaian studi pada mahasiswa Prodi bimbingan dan
konseling”. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
Prodi bimbingan dan konseling terlambat menyelesaikan studinya dipengaruhi
oleh faktor internal yakni kesehatan yang terganggu. Kondisi fisik seseorang
dapat mempengaruhi hasil belajarnya karena penyakit-penyakit yang menyerang
tubuhnya mempengaruhi kekuatan dan tidak jarang mempengaruhi motivasinya

dan berimbas pada proses penyelesaian studinya yang terhambat.

2. Intelegensi

Berdasarkan hasil wawancara, NS menyatakan bahwa :

“Jujur saja saya kurang paham tentang penelitian, saya kesusahan dibagian
judul, bab 1 sampai 3 sehingga sampai hari ini saya belum seminar
proposal, beberapa kali ganti judul dan alhamdulillah sekarang sudah ada
judul pasti dan sementara proses pengerjaannya” ’

Merujuk pada data yang diperoleh di lapangan, kemampuan seseorang
dapat menghambat penyelesaian studinya. Menurut Muhibbin Syah seperti yang
dikutip oleh Salwa Afniola, dkk menyatakan bahwa intelegensi merupakan
kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan secara cepat
dan faktor intelegensi juga dapat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang.?®
Bertolak dari argumentasi Muhibbin Syah maka peneliti berkesimpulan bahwa
intelegensi adalah kemampuan seseorang untuk mengadaptasikan diri pada suatu

kondisi, jika dibawah pada dunia pendidikan maka intelegensi diartikan sebagai

NS, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 22 mei 2024

»Salwa Afniola, dkk “Intelegensi dan Bakat pada Prestasi Siswa”, Jurnal Al-Din
(2020), h. 7
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kemampuan untuk memahami materi atau bahan ajar dengan baik. Berdasarkan

hasil wawancara dengan, SH teman seangkatan informan menyatakan bahwa :

“Faktor kemampuannya yang kurang dan menyebabkan ia malas untuk
menyusun dan merevisi proposalnya” 8

Dikuatkan oleh pernyataan yang dikemukakan oleh dosen pembimbing

akademik dari NS yang menyatakan bahwa :

“Ada mahasiswa yang cara belajarnya fast learning dan ada juga yang

slow learning, bisa jadi mahasiswa yang menjadi informan ini termasuk

lambat dalam belajar atau slow learning sehingga ia merasa tidak memiliki

kemampuan dalam menyelesaikan studinya” °

Selain dari pernyataan dari informan utama tersebut, teman seangkatan
informan dan dosen pembimbing akademik informan juga menyatakan bahwa ia
kurang mengetahui cara menyusun skripsi dan termasuk mahasiswa yang slow

learning. Hal yang senada juga disampaikan oleh dosen pembimbing skripsi dari

NS menyatakan bahwa :

“Kadang ia tidak tahu peta penulisan bahwa perlu dihubungkan antara
variabel x dan variabel y yang ia akan teliti jadi sempat bimbingan 2 kali
lama baru ditemukan rumusan penelitiannya, ia kesusahan dalam
menganalisis bacaan dan ia juga ragu dalam menyampaikan gagasannya”*°
Merujuk pada data hasil wawancara dengan informan maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kemampuan dari setiap individu menyumbang dampak
yang signifikan terhadap aktivitas yang digeluti. Perlu adanya kemampuan dalam

melakukan sesuatu sebab jika tidak memiliki kemampuan bisa saja menghambat

kegiatan yang akan dilakukan karena tidak tahu harus memulai dari mana.

8SH, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 23 juni 2024
°Dosen PA dari NS, wawancara, Majene 02 Juli 2024
19Dosen Pembimbing Skripsi dari NS, Wawancara 11 Juli 2024
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Setelah melakukan penelitian ini ditemukan bahwa yang menjadi
penghambat dalam penyelesaian studi mahasiswa adalah persoalan
kemampuannya, ini ditandai dengan hasil wawancara dengan informan yang
menyatakan bahwa ia tidak memahami persoalan penelitian dan bahkan ia merasa
kesulitan untuk bagian judul proposal skripsinya, hal serupa juga disampaikan
olen teman seangkatan informan yang menyatakan bahwa informan tersebut
kurang paham alur penelitian, dikuatkan juga oleh dosen pembimbing skripsi
yang menyatakan bahwa informan tersebut kesulitan dalam menganalisis hasil
bacaan dan kurang paham peta penelitian terkait perlunya menghubungkan antara
variabel x dan variabel y, sedangkan dosen pembimbing akademiknya
menyatakan bahwa mungkin saja informan tersebut tergolong mahasiswa yang
cara belajarnya slow learning.

Selaras dengan hasil penelitian Fitra Marsela, Abu Bakar dan Rafika Ayu
Shopya pada tahun 2023dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis faktor penyebab
keterlambatan penyelesaian studi pada mahasiswa Prodi bimbingan dan
konseling”. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
Prodi bimbingan dan konseling terlambat menyelesaikan studinya dipengaruhi
oleh faktor internal yakni kurangnya kemampuan dan dan dalam penelitian lain
yang dilakukan oleh Wetri Ferina, Muhammad Arif dan Andriansyah pada tahun
2019 dalam jurnalnya yang berjudul “Faktor yang memengaruhi penyelesaian
tugas akhir mahasiswa teknik industri Sekolah Tinggi Teknologi Dumai”. Adapun
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi keterlambatan penyelesaian studi mahasiswa adalah kurangnya

kemampuan menulis skripsi.
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Tingkat intelegensi dari setiap individu sangat menentukan keberhasilan
untuk mencapai misi akhir sebagai seorang sarjana, karena bertolak dari data hasil
wawancara dengan beberapa informan peneliti menemukan bahwa yang menjadi
penghambat dalam penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019
STAIN Majene adalah kemampuannya dalam menulis skripsi.

3. Bakat

Berdasarkan hasil wawancara, UK menuturkan bahwa :

“Saya merasa tidak memiliki bakat dalam proses penulisan skripsi ini,

sehingga saya merasa sangat kesulitan dalam menulis skripsi”!

Merujuk pada data yang diperoleh di lapangan, bakat seseorang dapat
menghambat penyelesaian studinya. Menurut C. Semiawan, dkk seperti yang
dikutip oleh Indah Ayu Anggraini, dkk mengemukakan bahwa bakat adalah suatu
kemampuan yang melekat pada diri individu dan dapat mempengaruhi hasil
belajarnya.?® Bertolak dari argumentasi C. Semiawan, dkk maka peneliti dapat
menarik konklusi bahwa bakat dari setiap individu dapat memberi dampak

terhadap keberhasilan studinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan, FR teman seangkatan informan
menyatakan bahwa :

“Teman saya itu katanya kurang berbakat untuk mengerjakan skripsi, saya
biasa mengajaknya ke kampus namun ada banyak alasan yang diutarakan
untuk menolak”*2

11UK, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 19 mei 2024

% Indah Ayu Anggraini, dkk “Mengidentifikasi Minat Bakat Siswa Sejak Usia
Dini di SD Adiwiyata”, Islamika:Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1
(2020), h. 165

12ER, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 23 juni 2024
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Merujuk pada data hasil wawancara dengan informan tersebut maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa bakat memiliki peran yang besar terhadap
terwujudnya cita-cita yang diidam-idamkan oleh seseorang, banyak hal yang
dapat dilakukan dengan bermodalkan kemauan dan membuahkan hasil yang
maksimal namun jika modal kemauan ditopang oleh bakat maka akan sedikit
lebih  memudahkan individu untuk mengadaptasikan diri terhadap aktivitas
tersebut. Dikuatkan oleh pernyataan yang dikemukakan oleh dosen pembimbing
akademik dari UK yang menyatakan bahwa :

“Jika dilihat dari aktivitas akademiknya mahasiswa ini pernah cuti, entah
karena apa tapi mahasiswa ini rajin akan tetapi kalau ada tugas memang ia
slow respon. Apalagi pada saat cuti ada beberapa mata kuliah yang
tertinggal sehingga inilah yang menjadi alasan sehingga ia mengalami
hambatan dalam penyelesaian studinya”?

Setelah melakukan penelitian ini ditemukan bahwa ternyata salah satu
penyebab mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene mengalami
hambatan dalam penyelesaian studinya adalah tidak mampu menulis skripsi yang
dipengaruhi oleh tidak adanya bakat dalam proses penulisan skripsi, hal ini
tergambar dalam hasil wawancara dengan informan yang menyatakan bahwa ia
merasa tidak berbakat dalam menulis skripsi dan cenderung sangat kesulitan
dalam pengerjaan skripsi, perdapat yang sama dikemukakan oleh teman
seangkatan informan yang menyatakan bahwa informan tersebut tidak berbakat
dalam menyelesaikan studinya dan ketika informan ini diajak oleh teman
seangkatannya ini untuk ke kampus informan memberikan banyak alasan sebagai
bentuk penolakan atas ajaka ke kampus tersebut, menurut dosen pembimbing
akademik dari informan menyatakan bahwa informan ini memang pernah cuti,
kemudian ia juga termasuk orang yang slow respon, apalagi ia telah tertinggal
mata kuliah dan ini yang menyebabkan ia terhambat dalam menyelesaikan

studinya.

13Dosen PA dari UK, wawancara, Majene 24 Juni 2024
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4. Minat

Berdasarkan hasil wawancara, UK menuturkan bahwa :

“Orang tua saya yang menyarankan saya agar kuliah di STAIN Majene,
saya tidak berminat untuk masuk di Prodi PAI*4

Merujuk pada penjelasan informan tersebut yang menyatakan bahwa ia
tidak berminat untuk masuk di Prodi PAI. Slameto seperti yang dikutip oleh
Zainal Abidin dan Nasirudin mengemukakan bahwa minat merupakan suatu
ketertarikan dan perasaan suka terhadap suatu aktivitas tertentu tanpa adanya
dorongan atau suatu tekanan dari orang lain, contohnya saja minat terhadap suatu
mata pelajaran akan berdampak pada kemampuannya.?’ Bertolak dari argumentasi
Slameto maka peneliti berkesimpulan bahwa minat adalah kondisi diri yang

tertarik dan cenderung menyenangi sesuatu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan, FR teman seangkatan informan

menyatakan bahwa :

“Dia sering bercerita ke saya bahwa ia tidak berminat dengan prodi PAI
ini dan mungkin itu juga yang menjadi alasan ia malas ke kampus untuk
mengurusi penyelesaian studinya”?®

Dikuatkan oleh pernyataan yang dikemukakan oleh dosen pembimbing

akademik dari UK yang menyatakan bahwa :

“Persoalan tidak berminat saya kurang tahu yah, tapi memang karena cuti
pada saat itu sehingga ia harus mengejar ketertinggalannya yang mana
teman-temannya sudah selesai wisuda, dia juga seakan pemalu dan kurang
percaya diri, mungkin karena ia tidak minat dan bukan fashionnya dan
kurang bersemangat dalam menyelesaikan studi”®

UK, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 19 mei 2024

?"Zainal Abidin dan Nasirudin “Pengembangan Bakat dan Minat Peserta Didik di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Muna Kesilir Banyuwangi”, EDUCARE, Jurnal Of
Primary Education, Vol. 2, No. 2, (2021), h. 125

ER, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 23 juni 2024

*Dosen PA dari UK, wawancara, Majene 24 Juni 2024
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Merujuk pada data hasil wawancara dengan beberapa informan maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa minat dalam diri dapat mempengaruhi
hasil belajar dan keberhasilan dalam studi. Berkaca pada dunia hari ini, baik itu
pada sektor pendidikan, sektor pekerjaan maupun sektor pemerintahan ada banyak
lowongan pekerjaan dari banyak sektor yang berbeda akan tetapi banyak orang
juga yang tidak tertarik untuk menggeluti pekerjaan tersebut, salah satu faktornya
adalah tidak adanya minat terhadap pekerjaan tersebut.

Setelah melakukan penelitian ini ditemukan bahwa ternyata salah satu
penyebab mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene mengalami
hambatan dalam penyelesaian studinya adalah tidak terdapat minat terhadap
sesuatu yang digeluti, realitanya di lapangan terdapat mahasiswa Yyang
berkecimpung ke dunia pendidikan tidak dengan kemauannya sendiri melainkan
dorongan dari orang tua dan ada juga yang hanya mencoba sehingga berdampak
pada ketidaktepatannya dalam menyelesaikan studi, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan informan yang tidak berminat masuk di Prodi PAI, ia masuk
di Prodi PAI karena saran dari orang tuanya, sehingga ia lebih memilih bersantai-
santai di rumah bahkan ketika temannya mengajak untuk ke kampus mengurusi
penyelesaian studinya ia membuat banyak alasan untuk menolak ajakan tersebut,
hal serupa juga disampaikan oleh teman seangkatan informan yang menyatakan
bahwa informan pernah bercerita bahwa ia tidak berminat masuk di Prodi PAlI,
sedangkan dosen pembimbing akademik dari informan ini menyatakan bahwa ia
tidak tahu persis seperti apa namun memng jika dilihat dari aktivitas akademiknya
mahasiswa ini pernah cuti dan santai mungkin karena Prodi PAI bukan fashionnya
sehingga berimbas pada tidak adanya semangat dari dalam diri untuk

menyelesaikan studinya.
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5. Motivasi

Berdasarkan hasil wawancara, ZA mengatakan bahwa :

“Saya sama sekali tidak memiliki motivasi untuk menyelesaikan studi”.!’

Merujuk pada penjelasan informan yang menyatakan bahwa ia tidak
memiliki motivasi untuk menyelesaikan studi. Menurut Rahmawati yang dikutip
oleh A. Rahman motivasi mempunyai kata dasar motif yang memiliki arti suatu
dorongan sekaligus menjadi dasar atau latar belakang seorang individu melakukan
sesuatu. Motivasi belajar adalah sesuatu yang secara aktif mendorong seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan yang memiliki maksud atau misi tertentu yang
didoktrin oleh berbagai situasi, baik yang sifatnya internal maupun eksternal dari
individu tersebut.?® Bertolak dari argumentasi Rahmawati tersebut maka peneliti

berkesimpulan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang mendoktrin seseorang

untuk melakukan sesuatu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan, SR teman seangkatan informan
menyatakan bahwa :
“Saya sering menanyakan tentang penyelesaian studinya namun ia berkata

bahwa ia malas untuk ke kampus™?8

Dikuatkan oleh pernyataan yang dikemukakan oleh dosen pembimbing
akademik dari ZA yang menyatakan bahwa :

“Mahasiswa ini sebenarnya unik, dia sangat ceria akan tetapi ia malas. la
adalah pindahan dari kampus lain entah apa motifnya pindah, saya
melihatnya bahwa ia belum memiliki perhatian khusus untuk

17ZA, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 29 mei 2024

A, Rahman “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia ”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.
2, No. 2 (2021), h. 173

18SR, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 23 juni 2024
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menyelesaikan studinya, mungkin saja ia masih menikmati dirinya sebagai
mahasiswa.”*?

Merujuk pada data hasil wawancara dengan informan tersebut maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa motivasi dalam diri dapat
mempengaruhi hasil belajar dan keberhasilan dalam studi seseorang. Motivasi
dalam arti luas tidak hanya berasal dari luar diri individu akan tetapi juga berasal
dari dalam diri seseorang, contohnya saja dalam dunia pendidikan seseorang
mendapat pekerjaan rumah dari seorang guru dan ia tidak ingin mengerjakan
tugas tersebut padahal itu termasuk kewajiban yang harus dipenuhi. Ada beberapa
hal yang dapat melatar belakangi hal tersebut, misalnya saja tidak adanya motivasi
dari dalam diri peserta didik tersebut untuk mengerjakan dan memilih untuk
bermalas-malasan padahal tugas tersebut merupakan keharusan yang harus
dipenuhi.

Setelah melakukan penelitian ini ditemukan bahwa ternyata salah satu
penyebab mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene mengalami
hambatan dalam penyelesaian studinya adalah tidak terdapat motivasi untuk
menyelesaikan studi, permasalahan tersebut digambarkan melalui hasil
wawancara dengan informan yang mengemukakan bahwa ia sama sekali tidak
memiliki motivasi untuk menyelesaikan studinya, pendapat lain disampaikan oleh
teman seangkatan informan yang menyatakan bahwa ia sering bertanya ke
informan terkait penyelesaian tugas akhirnya namun informan tersebut berkata
bahwa ia malas ke kampus, dikuatkan dengan hasil wawancara dengan dosen
pembimbing akademik informan ini yang menyatakan bahwa informan tersebut
adalah mahasiswa unik, ia merupakan mahasiswa pindahan dari perguruan tinggi
lain, dosen pembimbing akademiknya melihat bahwa informan tersebut belum

memiliki perhatian khusus terhadap penyelesaian studinya.

¥Dosen PA dari ZA, wawancara, Majene 02 Juli 2024
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Selaras dengan hasil penelitian Fitra Marsela, Abu Bakar dan Rafika Ayu
Shopya pada tahun 2023 dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis faktor penyebab
keterlambatan penyelesaian studi pada mahasiswa Prodi bimbingan dan
konseling”. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
Prodi bimbingan dan konseling terlambat menyelesaikan studinya dipengaruhi
oleh faktor internal yakni kurangnya motivasi dan dalam penelitian lain yang
dilakukan oleh Wetri Ferina, Muhammad Arif dan Andriansyah pada tahun 2019
dalam jurnalnya yang berjudul “Faktor yang memengaruhi penyelesaian tugas
akhir mahasiswa teknik industri Sekolah Tinggi Teknologi Dumai”. Adapun hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
keterlambatan penyelesaian studi mahasiswa adalah kurangnya motivasi.

6. Perhatian

Berdasarkan hasil wawancara, NS menuturkan bahwa :

“Saya kurang memperhatikan penyelesaian studi saya, biasanya jika
pulang kampung saya sangat lama saat berada disana sehingga saya

kurang memperhatikan segala persyaratan untuk memperoleh gelar

sarjana”.?

Merujuk pada data yang diperoleh di lapangan, kurangnya perhatian dapat
menghambat penyelesaian studinya. Dalam jurnal milik Siti sholekah, dkk WS
Winkel berpendapat bahwa perhatian merupakan konsentrasi yakni pemusatan
kekuatan yang sifatnya psikis terhadap suatu aktivitas dan jika perhatian pada

suatu aktivitas tidak mendukung maka dapat menjadi penghambat.?® Bertolak dari

NS, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 22 mei 2024

2Siti Sholekah, dkk “Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
V SD Negeri Ampel 04 Huluhan — Jember”, Jurnal Konsulenza, Vol. 2, No. 2 (2019), h.
63



63

penjelasan WS Winkel maka peneliti menarik kesimpulan bahwa perhatian adalah

pemusatan konsentrasi pada suatu aktivitas tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan, SH teman seangkatan informan
menyatakan bahwa :

“Ia kurang memperhatikan penyelesaian studinya, hingga hari ini sudah
memasuki semester 10 bahkan mendekati semester 11 tapi belum
wisuda”?!

Dikuatkan oleh pernyataan yang dikemukakan oleh dosen pembimbing

akademik dari NS yang menyatakan bahwa :

“Mungkin saja belum ada perhatian khusus untuk menyelesaikan studi,
akan tetapi secara umum ada banyak faktor yang menghambat
penyelesaian studi mahasiswa contohnya dari diri sendiri, dukungan orang
tua dan juga dosen pembimbing”??

Pernyataan yang disampaikan oleh dosen pembimbing skripsi dari FR
menyatakan bahwa :

“NS ini lambat start dalam menyusun skripsi tapi kemampuan
komunikasinya lumayan baik namun ia kurang memperhatikan
penyelesaiannya karena ia kelihatan peragu”?

Merujuk pada data hasil wawancara dengan informan tersebut maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa perhatian terhadap suatu aktivitas
belajar dapat mempengaruhi hasil belajar dan keberhasilan dalam studi seseorang.
Perhatian yang memiliki arti pemusatan konsentrasi pada suatu objek tertentu
akan berdampak baik bagi aktivitas yang dilakukan tersebut, baik dari segi

efektivitas maupun efisiensi waktu pengerjaan. Salah satu pendidikan di sekolah

21SH, Mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019, wawancara, Majene 23 juni 2024
22Dosen PA dari NS, wawancara, Majene 02 Juli 2024

2Dosen Pembimbing Skripsi dari NS, Wawancara 11 Juli 2024
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yang berada dalam wadah pembelajaran yakni penerimaan materi ajar tentunya
membutuhkan perhatian lebih agar proses pembelajaran dapat mencapai puncak
tujuan pembelajaran, tidak jarang kita temui peserta didik yang terhambat dalam
memahami pembelajaran karena tidak memperhatikan pada saat proses
pembelajaran. Maka dari itu perlu adanya konsentrasi yang akan menjadi
penopang dan pendorong tercapainya tujuan pembelajaran yang outputnya peserta

didik memahami penyampaian pendidik dengan baik.

Setelah melakukan penelitian ini ditemukan bahwa ternyata salah satu
penyebab mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene mengalami
hambatan dalam penyelesaian studinya adalah kurangnya perhatian terhadap
proses penyelesaian studinya yang ditandai dengan mahasiswa yang jarak rumah
dan perguruan tinggi tergolong jauh biasanya jika sudah pulang ke rumah akan
lama dan bahkan ada juga yang sama sekali tidak memperhatikan proses
penyelesaian studinya, hal ini ditandai dengan hasil wawancara dengan informan
yang menyatakan bahwa ia kurang memperhatikan proses penyelesaian studinya
dan bahkan ketika ia pulang kampung cenderung sangat lama dan mengakibatkan
proses penyelesaian studinya terhambat, selaras dengan pernyataan informan
tersebut teman seangkatan informan menyatakan bahwa informan ini tidak
memperhatikan proses penyelesaian studinya, menurut dosen pembimbing
akademik dari informan menyatakan bahwa mungkin saja informan ini belum
memiliki perhatian khusus dalam menyelesaikan studinya dan menurut dosen
pembimbing skripsinya mengemukakan bahwa informan ini lambat start dalam
menyusun skripsi tapi kemampuan komunikasinya lumayan baik namun ia kurang

memperhatikan penyelesaiannya karena ia kelihatan peragu.
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Bertolak dari hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti maka peneliti

dapat menarik kesimpulan bahwa faktor internal yang dapat menghambat

penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN Majene adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fisiologis, kondisi kesehatan dari seseorang akan mempengaruhi kekuatan
seseorang dalam melakukan sesuatu sebab jika kondisi tubuh seseorang
tidak stabil, tidak menutup kemungkinan akan menghambat aktivitas-
aktivitas yang akan dilakukan kedepannya.

Intelegensi, intelegensi dari setiap individu menyumbang dampak yang
signifikan terhadap aktivitas yang digeluti. Perlu adanya kemampuan
dalam menulis skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan studi di
perguruan tinggi.

Bakat, bakat dalam diri dapat mempengaruhi hasil belajar dan
keberhasilan dalam studi.

Minat, minat dalam diri dapat mempengaruhi hasil belajar dan
keberhasilan dalam studi.

Motivasi, motivasi dalam diri dapat mempengaruhi hasil belajar dan
keberhasilan dalam studi seseorang. Motivasi dalam arti luas tidak hanya
berasal dari luar diri individu akan tetapi juga berasal dari dalam diri
seseorang.

Perhatian, perhatian terhadap suatu aktivitas belajar dapat mempengaruhi

hasil belajar dan keberhasilan dalam studi seseorang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan dalam
pembahasan maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa faktor yang
menghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 STAIN
Majene yang dominan ialah faktor internal yang berasal dari dalam diri individu.
Adapun faktor internal yang menghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi
PAI angkatan 2019 STAIN Majene adalah: 1) Faktor fisiologis yakni kesehatan,
mahasiswa yang mengalami gangguan pada kesehatannya selama mengikuti
perkuliahan 2) Faktor intelegensi adalah kurangnya kemampuan mahasiswa dalam
menulis skripsi 3) Faktor bakat yakni tidak adanya kecenderungan untuk mudah
memahami mekanisme penulisan skripsi dan alur penelitian 4) Faktor minat, tidak
memiliki minat yaitu tidak adanya ketertarikan terhadap Prodi PAIl yang
sementara digeluti 5) Faktor motivasi tergambar dengan kurangnya motivasi yang
dimaksud adalah surutnya semangat pada diri mahasiswa yang berada dalam masa
penyelesaian studi 6) Faktor perhatian ditandai dengan kurangnya perhatian
terhadap penyelesaian studi adalah kondisi mahasiswa yang bersikap santai saja
dengan penyelesaian studinya walaupun telah menyebrang ke semester

berikutnya.
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B. Saran
Merujuk pada kesimpulan yang telah dipaparkan dalam skripsi ini, maka

peneliti dapat memberikan saran kepada beberapa pihak, yakni :

1. Bagi mahasiswa yang mengalami hambatan dalam penyelesaian studinya
agar tetap menjaga semangat dan mengingat tanggung jawab yang
dipikulnya sebagai seorang mahasiswa.

2. Bagi keluarga ketika salah satu anggota keluarga yang berada dalam fase
penyelesaian studi agar tetap memberikan perhatian, dukungan dan
motivasi agar semangat dalam penyelesaian studinya.

3. Bagi kampus agar menambah program pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian agar
mahasiswa mampu menyelesaikan studinya tepat waktu.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar penelitian yang akan dilakukan lebih

mendalam
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Berikut Tabel Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
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No.

Variabel

Indikator

Pertanyaan

Keterangan

Faktor-faktor
penghambat
dalam
penyelesaian
studi
mahasiswa
prodi PAI
angkatan
2019

1. Faktor
Internal

a. Fisiologi

1. Apakah anda memiliki
penyakit selama mengikuti
perkuliahan dan penyelesaian
studi anda ?

2. Apakah anda pernah
mengalami sakit saat berada
di kampus mengikuti
pelajaran dan mengharuskan
anda untuk pulang ke rumah?
3. Apa penyakit yang anda
alami saat dalam proses
penyelesaian studi ?

4. Bagaimana cara anda
menangani  penyakit yang
anda alami selama masa
penyelesaian studi ?

5. Bagaimana cara anda
menjaga kesehatan selama
masa perkuliahan ?

6. Apakah informan tersebut
pernah mengalami sakit saat
penyelesaian studi ?

7. Penyakit apa yang dialami
informan tersebut sehingga ia
mengalami hambatan dalam
penyelesaian studi ?

8. Apakah mahasiswa

Informan

Informan

Informan

Informan

Informan

Teman

informan

Teman

informan
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2. Psikologi
-Indikator

Intelegensi

tersebut mengalami sakit saat
dalam proses penyelesaian
studi ?

9. Penyakit apa yang dialami
mahasiswa tersebut sehingga
ia  mengalami  hambatan

dalam penyelesaian studi ?

1. Apakah anda pernah
memperoleh IPK  yang
kurang memuaskan ?

2. Apakah anda pernah
mengalami kesulitan dalam
mengerjakan skripsi ?

3. Apakah anda merasa
kesulitan persoalan mengetik
pada proses penyelesaian
studi ?

4. Apakah anda kesulitan
dalam menganalisis hasil
bacaan ?

5. Apakah anda memahami
alur penelitian ?

6. Apakah informan tersebut
mengalami kesulitan dalam
penyelesaian studi ?

7. Apakah mahasiswa
tersebut mengalami kesulitan
dalam menulis skripsi sebagai
syarat penyelesaian studi ?

1. Apakah anda merasa

Dosen

Dosen

Informan

Informan

Informan

Informan

Informan

Teman

Informan

Dosen
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-Indikator

Bakat

-Indikator

Minat

berbakat menjalani proses
penyelesaian studi ?

2. Apakah anda merasa tidak
pandai dalam menulis
skripsi?

3.Apakah informan tersebut
merasa  kesulitan  dalam
menulis skripsi ?

4. Apakah mahasiswa
tersebut merasa  kesulitan

dalam menulis skripsi ?

1. Apakah dalam memilih
prodi PAI ini memang atas
dasar kemauan sendiri atau
disarankan oleh orang tua dan
orang lain ?

2. Apakah anda merasa
proses penyelesaian  studi
yang anda jalani saat ini akan
memiliki keterkaitan dengan
pekerjaan yang akan anda
tekuni ?

3. Apakah informan tersebut
tidak berminat dengan Prodi
PAI dan menjadi hambatan
dalam penyelesaian studinya?
4. Apakah mahasiswa
tersebut tidak menunjukkan
minat dengan Prodi PAI

sehingga menjadi  alasan

Informan

Informan

Teman

Informan

Dosen

Informan

Informan

Teman

Informan

Dosen
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-Indikator

Motivasi

-Indikator

Perhatian

terhambatnya dalam

menyelesaiakan studi ?

1. Apa  yang dapat
mendorong atau memotivasi
anda untuk menyelesaikan
studi ?

2. Bagaimana cara anda
memotivasi diri saat anda
merasa malas dalam
menyelesaikan studi ?

3. Apakah anda pernah
berpikir untuk berhenti kuliah
saat anda berada dalam
perasaan tidak bersemangat ?
4. Apakah informan tersebut
tidak  memiliki  motivasi
untuk menyelesaikan studi ?
5. Apakah mahasiswa
tersebut termotivasi untuk

menyelesaiakan studinya ?

1. Apakah anda
memperhatikan saat dalam
sproses penyelesaian studi ?
2. Apa yang anda lakukan
sebagai  bentuk  perhatian
terhadap proses penyelesaian
studi ?

3. Apakah informan tersebut

Informan

Informan

Informan

Teman

informan

Dosen

Informan

Informan

Teman

informan
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memperhatikan proses
penyelesaian studinya ?
4. Apakah mahasiswa

tersebut rajin bimbingan ?

Dosen




Nama Informan
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

UK
119 Mei 2024
:14.20

: Pangali-ali, Majene

PAI Angkatan 2019 STAIN Majene

79

: Faktor Penghambat Penyelesaian Studi Mahasiswa Prodi

Materi Wawancara

Peneliti Selamat siang kak

Informan Siang dek

Peneliti Kita ketemu lagi, bukan sebagai kordes lagi tapi
sebagai teman.

Informan lye kordesku

Peneliti Hehehe

Informan Jadi bagaimana kordes, apa yang bisa saya bantu

Peneliti Hari ini saya datang untuk memenuhi apa yang saya
utarakan lewat WhatsApp

Informan Cieee yang meneliti

Peneliti lya, saya dari STAIN MAJENE, disini saya ingin
melakukan penelitian jadi saya disini ingin
mewawancarai kakak hanya sekedar untuk mengetahui
pendapat kakak saja. Jadi ini nanti saya meminta izin
untuk direkam, kakak tidak perlu khawatir karena
identitas, nama atau apapun itu saya rahasiakan

Informan Oke, bisa dimulai

Peneliti Apakah anda memiliki penyakit selama mengikuti
perkuliahan dan penyelesaian studi anda ?

Informan Saya biasa sakit maag

Peneliti Apakah anda pernah mengalami sakit saat berada di
kampus mengikuti  pelajaran dan mengharuskan anda
untuk pulang ke rumah?

Informan Eee maag saya biasa kambu dan saya harus pulang
agar bisa beristirahat ketika maag saya kambu lagi,
penyakit ini mengganggu sehingga ketika saya belajar
sering terhambat tapi sifatnya sementara dan tidak
lama

Peneliti Apa penyakit yang anda alami saat dalam proses
penyelesaian studi ?




80

Informan Maag

Peneliti Bagaimana cara anda menangani penyakit yang anda
alami selama masa penyelesaian studi ?

Informan Saya biasa pulang ke rumah dan meminum obat

Peneliti Bagaimana cara anda menjaga kesehatan selama masa
perkuliahan ?

Informan Menjaga pola makan tentunya dan tidak sembarangan
mngonsumsi makanan

Peneliti Apakah anda pernah memperoleh IPK yang kurang
memuaskan ?

Informan Pernah

Peneliti Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam
mengerjakan skripsi ?

Informan Saya belum mengerjakan skripsi sama sekali, judul
saja belum mengajukan

Peneliti Apakah anda merasa kesulitan persoalan mengetik
pada proses penyelesaian studi ?

Informan Saya belum mengetik skripsi sama sekali, tapi perihal
mengetik saya juga biasa

Peneliti Apakah anda kesulitan dalam menganalisis hasil
bacaan ?

Informan Tidak juga

Peneliti Apakah anda memahami alur penelitian ?

Informan Saya kurang paham alur penelitian

Peneliti Apakah anda merasa berbakat menjalani proses
penyelesaian studi ?

Informan Saya merasa tidak berbakat sama sekali dalam
penyelesaian studi

Peneliti Apakah anda merasa tidak pandai dalam menulis
skripsi?

Informan Saya merasa tidak memiliki bakat dalam proses
penulisan skripsi ini, sehingga saya merasa sangat
kesulitan dalam menulis skripsi

Peneliti Apakah dalam memilih prodi PAI ini memang atas
dasar kemauan sendiri atau disarankan oleh orang tua
dan orang lain ?

Informan Orang tua saya yang menyarankan saya agar kuliah di
STAIN Majene, saya tidak berminat untuk masuk di
Prodi PAI

Peneliti Jadi karena tidak minat dengan Prodi PAI ini anda
terhambat dalam menyelesaikan studi ?

Informan Salah satunya karena itu

Peneliti Apakah anda merasa proses penyelesaian studi yang

anda jalani saat ini akan memiliki keterkaitan dengan
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pekerjaan yang akan anda tekuni ?

Informan Tidak, saya lebih suka menjadi pebisnis, bukan
menjadi seorang guru

Peneliti Apa yang dapat mendorong atau memotivasi anda
untuk menyelesaikan studi ?

Informan Orang tua dan tentunya teman dekat saya

Peneliti Bagaimana cara anda memotivasi diri saat anda merasa
malas dalam menyelesaikan studi ?

Informan Saya mengingat seluruh perjalanan saya selama ini,
mengingat perjuangan orang tua hingga saat ini untuk
membiayai saya

Peneliti Apakah anda pernah berpikir untuk berhenti kuliah
saat anda berada dalam perasaan tidak bersemangat ?

Informan Sangat sering, bahkan hingga hari ini saya ingin
berhenti saja, tapi teringat orang tua lagi

Peneliti Apakah anda memperhatikan saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Saya kurang memperhatikan tapi akhir-akhir ini saya
sering kepikiran dan memiliki inisiatif untuk cepat
selesai

Peneliti Apa yang anda lakukan sebagai bentuk perhatian
terhadap proses penyelesaian studi ?

Informan Mencari judul dan mencari referensi dengan topik
tersebut

Peneliti Bagaimana dukungan keluarga terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Keluarga sangat mendukung saya dalam proses
penyelesaian studi, bahkan alasan saya bertahan
hingga saat ini adalah orang tua

Peneliti Apakah keluarga anda pernah menanyakan terkait
penyelesaian studi anda ?

Informan Sangat sering, orang tua saya sangat ingin jika saya
cepat wisuda

Peneliti Apakah anda sulit belajar saat kondisi rumah sedang
tidak baik-baik saja ?

Informan Apabila kondisi rumah sedang tidak baik-baik saja,
fokus saya akan teralihkan ke hal tersebut dan
membuat saya tidak konsentrasi dalam belajar

Peneliti Apakah anda merasa berat untuk menjalani segala
persyaratan yang telah di tetapkan oleh kampus ?

Informan Tidak karena itu merupakan persyaratan yang harus

dipenuhi
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Peneliti Bagaimana dukungan dosen terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Sangat baik, namun saya yang tidak pernah ke kampus
dan mengurusi penyelesaian studi saya

Peneliti Bagaimana dukungan teman kuliah anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Sangat baik juga, bahkan teman saya selalu mengajak
ke kempus untuk mengurusi skripsi tapi saya tidak
pernah ke kampus

Peneliti Apakah suasana lingkungan kampus memberi
kenyamanan kepada anda saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Suasana kampus sangat baik, kita termotivasi untuk
cepat selesai jika berada dilingkungan akademik tapi
saya selalu di rumah dan tidak ke kampus
Apakah anda sanggup memenuhi segala biaya yang

Peneliti dikeluarkan saat dalam proses penyelesaian studi ?

Informan Alhamdulillah, saya sanggup memenuhi semua biaya
yang dikeluarkan selama ini

Peneliti Apakah biaya yang diberikan oleh orang tua anda
cukup untuk memenuhi kebutuhan anda pada saat
proses penyelesaian studi ?

Informan Alhamdulillah, biaya yang diberikan oleh orang tua
sudah cukup memenuhi selama masa studi saya ini

Peneliti Terima kasih kak atas informasinya

Informan

Sama-sama dek




Nama Informan
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

'FR
: 19 Mei 2024
:16.00

: Pangali-ali, Majene

PAI Angkatan 2019 STAIN Majene
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: Faktor Penghambat Penyelesaian Studi Mahasiswa Prodi

Materi Wawancara

Peneliti Selamat sore kak

Informan Sore dek

Peneliti Ehh ketemu lagi, apa kabar sekretarisku

Informan lye kordesku, alhamdulillah baik

Peneliti Hehehe

Informan Jadi bagaimana dek, apa yang bisa saya bantu

Peneliti Hari ini saya datang untuk memenuhi apa yang saya
utarakan lewat WhatsApp kemarin tentang penelitian

Informan Penelitian tentang faktor penghambat penyelesaian
studi mahasiswa yah ?

Peneliti lya tepat sekali, saya dari STAIN MAJENE, disini
saya ingin melakukan penelitian jadi saya disini ingin
mewawancarai kakak hanya sekedar untuk mengetahui
pendapat kakak saja. Jadi ini nanti saya meminta izin
untuk direkam, kakak tidak perlu khawatir karena
identitas, nama atau apapun itu saya rahasiakan

Informan Oke, bisa dimulai

Peneliti Apakah anda memiliki penyakit selama mengikuti
perkuliahan dan penyelesaian studi anda ?

Informan Saya biasa sakit maag, nyeri haid dan cacar

Peneliti Apakah anda pernah mengalami sakit saat berada di
kampus mengikuti  pelajaran dan mengharuskan anda
untuk pulang ke rumah?

Informan Biasa sakit gigi, biasa juga maag, biasa juga ini kalau
nyeri haid datang bulan, kalau sakitmi lagi tidak bisa
ma lagi belajar dan biasa juga pulang ke kost karena
sakit, dulu juga terkena penyakit cacar selama 2 bulan
dan pada saat itu mata kuliah yang dipelajari adalah
metodologi penelitian

Peneliti Apa penyakit yang anda alami saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Maag dan pernah juga terkena cacar
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Peneliti Bagaimana cara anda menangani penyakit yang anda
alami selama masa penyelesaian studi ?

Informan Saya melakukan pengobatan ke dokter

Peneliti Bagaimana cara anda menjaga kesehatan selama masa
perkuliahan ?

Informan Menjaga pola makan serta tidak sembarangan
mngonsumsi makanan

Peneliti Apakah anda pernah memperoleh IPK yang kurang
memuaskan ?

Informan Pernah, pada saat saya terkena penyakit cacar

Peneliti Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam
mengerjakan skripsi ?

Informan Saya biasa belajar ke teman saya yang lebih paham
tentang skripsi

Peneliti Apakah anda merasa kesulitan persoalan mengetik
pada proses penyelesaian studi ?

Informan Saya tidak kesusahan di persoalan mengetik tapi
kurang paham tata cara penulisan skripsi yang baik

Peneliti Apakah anda kesulitan dalam menganalisis hasil
bacaan ?

Informan Untuk menganalisis hasil bacaan saya merasa tidak
kesulitan

Peneliti Apakah anda memahami alur penelitian ?

Informan Saya selalu belajar untuk memahaminya, beserta
penulisan skripsi yang benar

Peneliti Apakah anda merasa berbakat menjalani proses
penyelesaian studi ?

Informan Saya kurang paham saya berbakat atau tidak yah,
namun saya selalu belajar dan membaca literatur
skripsi orang lain

Peneliti Apakah anda merasa tidak pandai dalam menulis
skripsi?

Informan Saya selalu belajar dan sedikit demi sedikit paham
tentang bagaimana itu skripsi

Peneliti Apakah dalam memilih prodi PAI ini memang atas
dasar kemauan sendiri atau disarankan oleh orang tua
dan orang lain ?

Informan Saya memilih Prodi PAI ini atas kemauan sendiri
tanpa adanya dorongan dari orang lain maupun orang
tua

Peneliti Apakah anda merasa proses penyelesaian studi yang

anda jalani saat ini akan memiliki keterkaitan dengan
pekerjaan yang akan anda tekuni ?
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Informan lya, karena saya bercita-cita menjadi seorang guru

Peneliti Apa yang dapat mendorong atau memotivasi anda
untuk menyelesaikan studi ?

Informan Tentunya orang tua, teman seperjuangan dan
pencapaian teman-teman lain yang telah wisuda

Peneliti Bagaimana cara anda memotivasi diri saat anda merasa
malas dalam menyelesaikan studi ?

Informan Mengingat orang tua, perjalanan serta biaya yang telah
dikeluarkan selama kuliah

Peneliti Apakah anda pernah berpikir untuk berhenti kuliah
saat anda berada dalam perasaan tidak bersemangat ?

Informan Saya biasa ingin berhenti, bahkan saya pernah
bercanda ke ibu saya untuk berhenti tapi raut wajahnya
seketika berubah dan saat itu saya sadar kalau orang
tua menginginkan saya menjadi seorang sarjana

Peneliti Apakah anda memperhatikan saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Saya memperhatikan, setiap hari saya ke kampus
untuk bimbingan

Peneliti Apa yang anda lakukan sebagai bentuk perhatian
terhadap proses penyelesaian studi ?

Informan Setiap hari ke kampus bimbingan dan sudah pernah
ganti judul namun saya tetap semangat karena
mengejar wisuda tahun ini

Peneliti Bagaimana dukungan keluarga terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Keluarga saya sangat mensupport saya agar dapat
wisuda tahun ini

Peneliti Apakah keluarga anda pernah menanyakan terkait
penyelesaikan studi anda ?

Informan Soal ini, setiap ibu saya menelpon pasti hal yang selalu
ditanyakan adalah dapat wisuda tahun ini atau tidak

Peneliti Apakah anda sulit belajar saat kondisi rumah sedang
tidak baik-baik saja ?

Informan lya, sekarang saya ngekost dan ketika tetangga kost
ribut saya sudah tidak dapat berkonsentrasi dalam
belajar

Peneliti Apakah anda merasa berat untuk menjalani segala
persyaratan yang telah di tetapkan oleh kampus ?

Informan Persyaratan dan harus tetap dilalui, bismillah

Peneliti Bagaimana dukungan dosen terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Sangat baik, bahkan beberapa dosen bertanya setiap
saya ke kampus sampai mana progres dari skripsi saya

Peneliti Bagaimana dukungan teman kuliah anda selama
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proses penyelesaian studi ?

Informan

Dukungan dari teman dekat saya yang juga teman
seangkatan di kampus sangat mendorong saya untuk
cepat menyelelesaikan studi ini

Peneliti

Apakah suasana lingkungan kampus memberi
kenyamanan kepada anda saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan

Mulai dari dosen yang baik, teman yang selalu
menyemangati dan lingkungan kampus yang sangat
indah memberi kenyamanan tersendiri untuk belajar

Peneliti

Apakah anda sanggup memenuhi segala biaya yang
dikeluarkan saat dalam proses penyelesaian studi ?

Informan

Alhamdulillah sanggup

Peneliti

Apakah biaya yang diberikan oleh orang tua anda
cukup untuk memenuhi kebutuhan anda pada saat
proses penyelesaian studi ?

Informan

Alhamdulillah, selama ini biaya yang dikeluarkan
dalam proses studi ini sanggup saya penuhi karena
diberikan oleh orang tua

Peneliti

Terima kasih atas informasinya kak

Informan

Sama-sama dek




Nama Informan
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

. NS
: 22 Mei 2024
:19.00

: Kec. Banggae, Majene

PAI Angkatan 2019 STAIN Majene

87

: Faktor Penghambat Penyelesaian Studi Mahasiswa Prodi

Materi Wawancara

Peneliti Selamat malam kak

Informan Malam dek

Peneliti Saya yang chat via WhatsApp 2 hari lalu, apa kabar
kak?

Informan lye, alhamdulillah baik dek

Peneliti Alhamdulillah

Informan Jadi bagaimana dek, apa yang bisa saya bantu

Peneliti Hari ini saya datang untuk memenuhi apa yang saya
utarakan lewat WhatsApp kemarin tentang penelitian
saya

Informan Owh iya, penelitian tentang angkatan 2019 ya ?

Peneliti lya tepat sekali, saya dari STAIN MAJENE, disini
saya ingin melakukan penelitian jadi saya disini ingin
mewawancarai kakak hanya sekedar untuk mengetahui
pendapat kakak saja. Jadi ini nanti saya meminta izin
untuk direkam, kakak tidak perlu khawatir karena
identitas, nama atau apapun itu saya rahasiakan

Informan Oke, silahkan dimulai dek

Peneliti Apakah anda memiliki penyakit selama mengikuti
perkuliahan dan penyelesaian studi anda ?

Informan Alhamdulillah tidak ada

Peneliti Apakah anda pernah mengalami sakit saat berada di
kampus mengikuti  pelajaran dan mengharuskan anda
untuk pulang ke rumah?

Informan Tidak pernah, sampai saat ini alhamdulillah kondisi
kesehatan saya baik-baik saja

Peneliti Apa penyakit yang anda alami saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Maag tapi sifatnya sementara

Peneliti Bagaimana cara anda menangani penyakit yang anda
alami selama masa penyelesaian studi ?

Informan Minum obat maag

Peneliti Bagaimana cara anda menjaga kesehatan selama masa
perkuliahan ?




88

Informan Menjaga pola makan tentunya dan menghindari
pantangannya

Peneliti Apakah anda pernah memperoleh IPK yang kurang
memuaskan ?

Informan Pernah

Peneliti Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam
mengerjakan skripsi ?

Informan Jujur saja saya kurang paham tentang penelitian, saya
kesusahan dibagian judul, bab 1 sampai 3 sehingga
sampal hari ini saya belum seminar proposal, beberapa
kali ganti judul dan alhamdulillah sekarang sudah ada
judul pasti dan sementara proses pengerjaannya

Peneliti Apakah anda merasa kesulitan persoalan mengetik
pada proses penyelesaian studi ?

Informan Saya sedikit bisa di persoalan mengetik tapi kurang
paham tata cara penulisan skripsi yang sesuai KTI
kampus

Peneliti Apakah anda kesulitan dalam menganalisis hasil
bacaan ?

Informan Menganalisis hasil bacaan ya, saya merasa tidak
kesulitan

Peneliti Apakah anda memahami alur penelitian ?

Informan Kurang paham namun selalu belajar pada penelitian-
penelitian terdahulu

Peneliti Apakah anda merasa berbakat menjalani proses
penyelesaian studi ?

Informan Saya kurang tahu ya saya berbakat atau tidak hehehe,
tapi selalu berikhtiar untuk belajar

Peneliti Apakah anda merasa tidak pandai dalam menulis
skripsi?

Informan Pandai atau tidak, saya tidak pandai tapi selalu belajar
dan ingin cepat selesai hehe

Peneliti Apakah dalam memilih prodi PAI ini memang atas
dasar kemauan sendiri atau disarankan oleh orang tua
dan orang lain ?

Informan Cita-cita saya adalah menjadi seorang pendidik, jadi
masuk di Prodi PAI keinginan saya sendiri

Peneliti Apakah anda merasa proses penyelesaian studi yang
anda jalani saat ini akan memiliki keterkaitan dengan
pekerjaan yang akan anda tekuni ?

Informan Jelas karena menjadi seorang pendidik adalah cita-cita
yang saya ingin gapai

Peneliti Apa yang dapat mendorong atau memotivasi anda

untuk menyelesaikan studi ?
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Informan Orang tua adalah alasan yang pertama sehingga saya
terdorong untuk menyelesaikan studi, selain itu diri
sendiri juga menjadi alasan setelah menoleh ke
belakang mengingat semua pengorbanan

Peneliti Bagaimana cara anda memotivasi diri saat anda merasa
malas dalam menyelesaikan studi ?

Informan Mengingat orang tua, kisah sedih dan seluruh
pengorbanan waktu, biaya dan tenaga

Peneliti Apakah anda pernah berpikir untuk berhenti kuliah
saat anda berada dalam perasaan tidak bersemangat ?

Informan Saya biasa berpikir untuk berhenti, namun lagi-lagi
orang tua menjadi alasan dibalik perjuangan yang
hingga hari ini dijalani

Peneliti Apakah anda memperhatikan saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Kalau dikatakan memperhatikan, beberapa waktu
belakangan saya selalu berpikir untuk dapat wisuda
akhir tahun ini

Peneliti Apa yang anda lakukan sebagai bentuk perhatian
terhadap proses penyelesaian studi ?

Informan Rajin ke kampus dan selalu belajar tentang penulisan
skripsi dan penelitian

Peneliti Bagaimana dukungan keluarga terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Keluarga saya sangat mendukung saya agar dapat
selesai tahun ini

Peneliti Apakah keluarga anda pernah menanyakan terkait
penyelesaikan studi anda ?

Informan Setiap saya pulang kampung, selalu ditanyakan kapan
selesai dan saya hanya senyum-senyum Kketika ditanya
hal itu

Peneliti Apakah anda sulit belajar saat kondisi rumah sedang
tidak baik-baik saja ?

Informan lya, saya tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar
apalagi saat ada masalah internal keluarga

Peneliti Apakah anda merasa berat untuk menjalani segala
persyaratan yang telah ditetapkan oleh kampus ?

Informan Tidak merasa berat karena orang lain juga
menjalaninya sama seperti saya, optimis kalau Kita
juga bisa

Peneliti Bagaimana dukungan dosen terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Alhamdulillah baik, bahkan hampir semua dosen yang

saya kenal memberi dukungan dalam penyelesaian
studi saya
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Peneliti Bagaimana dukungan teman kuliah anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Teman saya selalu mengingatkan agar tidak terlalu
bersantai-santai dalam penyelesaian studi, agar tahun
ini dapat ikut wisuda

Peneliti Apakah suasana lingkungan kampus memberi
kenyamanan kepada anda saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Lingkungan kampus yang memberi kenyamanan bagi
saya dalam menyelesaikan studi, mulai dari dosen
yang baik, teman yang selalu menyemangati dan
tumbuhnya motivasi menyelesaikan studi saat berada
di lingkungan kampus
Apakah anda sanggup memenuhi segala biaya yang

Peneliti dikeluarkan saat dalam proses penyelesaian studi ?

Informan Sampai saat ini seluruh kebutuhan saya mampu
terpenuhi dengan baik

Peneliti Apakah biaya yang diberikan oleh orang tua anda
cukup untuk memenuhi kebutuhan anda pada saat
proses penyelesaian studi ?

Informan Biaya yang diberikan oleh orang tua selama ini dapat
memenuhi kebutuhan saya dalam proses penyelesaian
studi

Peneliti Terima kasih atas informasinya kak

Informan Sama-sama dek, semoga membantu




Nama Informan
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

1 ZA
1 29 Mei 2024
1 12.40

: Kec. Banggae, Majene

91

. Faktor Penghambat Penyelesaian Studi Mahasiswa Prodi
PAI Angkatan 2019 STAIN Majene

Materi Wawancara

Peneliti Selamat siang kak

Informan Siang dek

Peneliti 1 minggu yang lalu saya yang chat via WhatsApp
untuk melakukan penelitian, apa kabar kak?

Informan Owh iya saya ingat dek , alhamdulillah baik

Peneliti Hehehe iye kak

Informan Jadi bagaimana dek, apa yang bisa saya bantu hehe

Peneliti Hari ini saya datang untuk memenuhi apa yang saya
utarakan lewat WhatsApp kemarin tentang penelitian

Informan Penelitian tentang faktor penghambat penyelesaian
studi mahasiswa yah ?

Peneliti lya tepat sekali, saya dari STAIN MAJENE, disini
saya ingin melakukan penelitian jadi saya disini ingin
mewawancarai kakak hanya sekedar untuk mengetahui
pendapat kakak saja. Jadi ini nanti saya meminta izin
untuk direkam, kakak tidak perlu khawatir karena
identitas, nama atau apapun itu saya rahasiakan

Informan Oke, bisa dimulai

Peneliti Apakah anda memiliki penyakit selama mengikuti
perkuliahan dan penyelesaian studi anda ?

Informan Ambeyen, susah buang air besar

Peneliti Apakah anda pernah mengalami sakit saat berada di
kampus mengikuti pelajaran dan mengharuskan anda
untuk pulang ke rumah?

Informan Tidak pernah

Peneliti Apa penyakit yang anda alami saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Ambeyen dan wasir tapi tidak lama

Peneliti Bagaimana cara anda menangani penyakit yang anda
alami selama masa penyelesaian studi ?

Informan Berobat ke dokter

Peneliti Bagaimana cara anda menjaga kesehatan selama masa
perkuliahan ?

Informan Makan teratur dan tidak banyak begadang
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Peneliti Apakah anda pernah memperoleh IPK yang kurang
memuaskan ?

Informan Alhamdulillah selama saya kuliah IPK saya selalu baik

Peneliti Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam
mengerjakan skripsi ?

Informan lyah, saya sedikit kesulitan dalam penyelesaian studi
Peneliti Apakah anda merasa kesulitan persoalan mengetik
pada proses penyelesaian studi ?

Informan Alhamdulillah tidak, mengetik saja apa susahnya

Peneliti Apakah anda kesulitan dalam menganalisis hasil
bacaan ?

Informan Ndak juga, saya paham untuk menganalisis bacaan
saya

Peneliti Apakah anda memahami alur penelitian ?

Informan Paham-paham sedikit, tapi masih perlu belajar

Peneliti Apakah anda merasa berbakat menjalani proses
penyelesaian studi ?

Informan Saya tidak terlalu berbakat untuk menulis skripsi

Peneliti Apakah anda merasa tidak pandai dalam menulis
skripsi?

Informan Saya tidak merasa pandai tapi saya bisalah untuk
menulis skripsi nantinya

Peneliti Apakah dalam memilih prodi PAI ini memang atas
dasar kemauan sendiri atau disarankan oleh orang tua
dan orang lain ?

Informan Kemauan sendiri tapi mencoba-coba

Peneliti Apakah anda merasa proses penyelesaian studi yang
anda jalani saat ini akan memiliki keterkaitan dengan
pekerjaan yang akan anda tekuni ?

Informan lya, akan memiliki keterkaitan antara pekerjaan yang
akan saya tekuni nanti dengan proses penyelesaian
studi saya saat ini

Peneliti Apa yang dapat mendorong atau memotivasi anda
untuk menyelesaikan studi ?

Informan Saya sama sekali tidak memiliki motivasi untuk
menyelesaikan studi

Peneliti Bagaimana cara anda memotivasi diri saat anda merasa
malas dalam menyelesaikan studi ?

Informan Pada dasarnya saya tidak termotivasi untuk
menyelesaikan studi jadi saya tidak memiliki cara
untuk menyemangati diri

Peneliti Apakah anda pernah berpikir untuk berhenti kuliah
saat anda berada dalam perasaan tidak bersemangat ?

Informan Saya biasa berpikir untuk berhenti saja tapi saya juga
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memikirkan orang tua saya

Peneliti Apakah anda memperhatikan saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan Kurang memperhatikan

Peneliti Apa yang anda lakukan sebagai bentuk perhatian
terhadap proses penyelesaian studi ?

Informan Judul saya sudah di ACC dan saya juga sudah
pengerjaannya tapi sekarang saya sama sekali tidak
memiliki motivasi untuk menyelesaikan studi

Peneliti Bagaimana dukungan keluarga terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Alhamdulillah sangat baik dan menyemangati saya
setiap saat

Peneliti Apakah keluarga anda pernah menanyakan terkait
penyelesaikan studi anda ?

Informan Jelas, orang tua saya menanyakan hal itu tapi saya
sekarang tidak mengerjakannya karena tidak
termotivasi

Peneliti Apakah anda sulit belajar saat kondisi rumah sedang
tidak baik-baik saja ?

Informan Tentunya iya karena fokus kita akan terarahkan ke hal
yang terjadi tersebut

Peneliti Apakah anda merasa berat untuk menjalani segala
persyaratan yang telah di tetapkan oleh kampus ?

Informan Tidak karena itu sudah menjadi keharusan dong bagi
mahasiswa

Peneliti Bagaimana dukungan dosen terhadap anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Baik alhamdulillah,  selalu  mensuport  untuk
menyelesaikan studi secepatnya

Peneliti Bagaimana dukungan teman kuliah anda selama
proses penyelesaian studi ?

Informan Mendukung, mensupport selalu agar tetap semangat
dalam proses penyelesaian studi saya

Peneliti Apakah suasana lingkungan kampus memberi
kenyamanan kepada anda saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Informan lya karena lingkungan yang dipenuhi oleh orang
belajar akan mempengaruhi kita tapi sekarang ke
kampus saja sudah sangat jarang karena tidak adanya
motivasi untuk kesana

Peneliti Apakah anda sanggup memenuhi segala biaya yang
dikeluarkan saat dalam proses penyelesaian studi ?

Informan Sanggup dong, saya juga menjual online

Peneliti Apakah biaya yang diberikan oleh orang tua anda
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cukup untuk memenuhi kebutuhan anda pada saat
proses penyelesaian studi ?

Informan Biaya yang diberikan oleh orang tua sudah cukup
apalagi saya juga berjualan online jadi memiliki sedikit
penghasilan

Peneliti Terima kasih kak

Informan

Sama-sama dek




Transkip Wawancara PA dari FR

95

Pertanyaan

Peneliti

Assalamualaikum pak

Dosen PA dari FR

Waalaikumussalam

Peneliti

Sesuai chat saya di WhatsApp, saya
ingin meneliti anak PA bapak yakni
FR

Dosen PA dari FR

Silahkan dek

Peneliti

Apakah mahasiswa tersebut
mengalami sakit saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Dosen PA dari FR

Memang pada saat itu ada beberapa
informasi dari teman-temannya yang
mengatakan bahwa ia sakit, akan
tetapi saya tidak tahu bahwa karena
sakitnya ini menjadi penghambat
dalam penyelesaian studinya, tapi
mahasiswa tersebut termasuk gerak
cepat pada saat di kelas dulu akan
tetapi karena cuti dan sakit sehingga
aktivitas akademiknya terganggu,
tidak teratur seperti teman-temannya
yang lain

Peneliti

Jadi informan ini terhambat karena
harus mengejar ketertinggalannya
yah pak

Dosen PA dari FR

lya, karena harus mengejar
ketertinggalannya, kuliah dengan
juniornya, mengerjakan skripsi
sendiri dan mengerjakan skripsi itu
adalah pekerjaan yang berat itu
sebabnya skripsi satu-satunya mata
kuliah yang ada di semester delapan
karena memakan banyak waktu
dalam pengerjaannya

Peneliti

lye pak, terima kasih atas
informasinya

Dosen PA dari FR

Sama-sama dek
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Pertanyaan

Peneliti

Assalamualaikum

Dosen PS dari FR

Waalaikumussalam

Peneliti

Sesuai chat saya di WhatsApp, saya
ingin meneliti anak bimbingan ibu
yakni FR

Dosen PS dari FR

Oke dek, apa pertanyaannya

Peneliti

Apakah mahasiswa tersebut
mengalami sakit saat dalam proses
penyelesaian studi ?

Dosen PS dari FR

Ketika berada didepan saya ia
menunjukkan gejala bahwa ia sehat,
tapi memang ia menghadap ke saya
untuk bimbingan biasa 2 minggu
jangka waktunya, saya tidak
menanyakan secara detail terkait
kondisi kesehatannya

Peneliti

Jadi karena tidak ada tanda yang
menggambarkan bahwa ia sakit
selama masa penyelesaian studi,
maka untuk pertanyaan selanjutnya
tidak akan terjawab juga karena inti
pertanyaannya adalah terkait
penyakit yang dialami informan ini

Dosen PS dari FR

lye dek, saya tidak tahu persis
persoalan kesehatannya

Peneliti

lye, terima kasih atas informasinya
ibu

Dosen PS dari FR

Sama-sama dek
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Pertanyaan

Peneliti

Assalamualaikum pak

Dosen PA dari UK

Waalaikumussalam

Peneliti

Sesuai chat saya di WhatsApp, saya
ingin meneliti anak PA bapak yakni
UK

Dosen PA dari UK

Silahkan mulai dek

Peneliti

Apakah mahasiswa tersebut merasa
kesulitan dalam menulis skripsi ?

Dosen PA dari UK

lya karena jika dilihat dari aktivitas
akademiknya mahasiswa ini pernah
cuti, entah karena apa tapi
mahasiswa ini rajin akan tetapi kalau
ada tugas memang ia slow respon.
Apalagi pada saat cuti ada beberapa
mata kuliah yang tertinggal sehingga
inilah yang menjadi alasan sehingga
ia mengalami hambatan dalam
penyelesaian studinya

Peneliti

Jadi informan ini slow respon yah
pak untuk tugas ?

Dosen PA dari UK

lya, saya biasa di grup WA kelas
biasa saya cari dia, lambat merespon
dan biasa diingatkan oleh temannya
baru merespon di grup

Peneliti

Informan ini kemungkinan tidak
memperhatikan yah pak

Dosen PA dari UK

lya, kayaknya dari pemahamannya
memang yang kurang dan kalau tidak
ditemani temannya yang rajin ke
kampus kemungkinan ia akan tidak
memiliki motivasi untuk
menyelesaikan studinya

Peneliti

Persoalan malasnya yah pak

Dosen PA dari UK

lya

Peneliti

Selanjutnya  pertanyaan untuk
indikator minat pak. Apakah
mahasiswa tersebut tidak
menunjukkan minat dengan Prodi
PAI sehingga menjadi alasan
terhambatnya dalam menyelesaiakan
studi ?
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Dosen PA dari UK

Persoalan tidak berminat saya kurang
tahu yah, tapi memang karena cuti
pada saat itu sehingga ia harus
mengejar ketertinggalannya yang
mana teman-temannya sudah selesai
wisuda, dia juga seakan pemalu dan
kurang percaya diri, mungkin karena
ia tidak minat dan bukan fashionnya
dan kurang bersemangat dalam
menyelesaikan studi

Peneliti

Jadi informan ini kurang
memperhatikan yah pak

Dosen PA dari UK

lyah, tapi memang ia biasa tidak
hadir di kelas, mungkin saja itu
dipengaruhi karena ia tidak berminat
dengan Prodi PAI

Peneliti

Terima kasih atas informasinya pak

Dosen PA dari UK

Sama-sama dek
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Pertanyaan

Peneliti

Assalamualaikum pak

Dosen PS dari NS

Waalaikumussalam

Peneliti

Sesuai chat saya di WhatsApp, saya
ingin meneliti anak PA ibu yakni NS

Dosen PS dari NS

lye silahkan

Peneliti

Apakah  mahasiswa tersebut
mengalami kesulitan dalam menulis
skripsi sebagai syarat penyelesaian
studi ?

Dosen PS dari NS

lya kesulitan, kadang ia tidak tahu
peta penulisan bahwa perlu
dihubungkan antara variabel x dan
variabel y yang ia akan teliti jadi
sempat bimbingan 2 kali lama baru
ditemukan rumusan penelitiannya, ia
kesusahan dalam menganalisis
bacaan dan ia juga ragu dalam
menyampaikan gagasannya

Peneliti

Jadi  kesulitannya terletak pada
kemampuannya mengolah hasil
bacaan yah ibu?

Dosen PS dari FR

lya, jadi ia tidak menemukan pola
berpikir x dan y supaya nyambung
jadi dibantu pembimbing 1 dan 2

Peneliti

lye terima kasih atas informasinya
ibu

Dosen PS dari FR

Sama-sama dek
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Transkip Wawancara PA dari NS

Pertanyaan

Peneliti

Assalamualaikum pak

Dosen PA dari NS

Waalaikumussalam

Peneliti

Sesuai chat saya di WhatsApp, saya
ingin meneliti anak PA bapak yakni
NS

Dosen PA dari NS

Apa judul penelitiannya

Peneliti

Analisis faktor yang menghambat
penyelesaian studi mahasiswa Prodi
PAI angkatan 2019 STAIN Majene

Dosen PA dari NS

Silahkan mulai

Peneliti

Apakah  mahasiswa tersebut
mengalami kesulitan dalam menulis
skripsi sebagai syarat penyelesaian
studi ?

Dosen PA dari NS

Jika dilihat dari cara belajarnya ada
memang orang yang fast learning
dan slow learning, bisa jadi ada
orang yang cepat belajar dan lambat,
bisa jadi NS ini termasuk Slow
Learning

Peneliti

Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan dan teman seangkatan
informan ditemukan bahwa ia kurang
memperhatikan penyelesaian
studinya ?

Dosen PA dari NS

Mungkin saja belum ada perhatian
khusus untuk menyelesaikan studi,
akan tetapi secara umum ada banyak
faktor yang menghambat
penyelesaian studi mahasiswa
contohnya dari diri sendiri, dukungan
orang tua dan juga dosen
pembimbing

Peneliti

Terima kasih pak atas informasinya

Dosen PA dari NS

Sama-sama dek
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Transkip Wawancara PA dari ZA

Pertanyaan

Peneliti Assalamualaikum pak

Dosen PA dari ZA Waalaikumussalam

Peneliti Sesuai chat saya di WhatsApp, saya
ingin meneliti anak PA bapak yakni
ZA

Dosen PA dari ZA ZA ini adalah mahasiswi yang unik,
ia adalah mahasiswi pindahan dari
kampus lain

Peneliti lya pak. Adapun pertanyaannya

yakni apakah mahasiswa tersebut
termotivasi untuk menyelesaikan
studinya

Dosen PA dari ZA Jika saya melihatnya ia belum ada
perhatian khusus untuk selesai,
mungkin saja ia masih ingin berada
di dunia mahasiswa, mahasiswa juga
terkadang berpikir bahwa ketika
selesai ia akan mempertanggung
jawabkan gelarnya, menikah dan
harus bekerja.

Peneliti Terima kasih pak atas informasinya

Dosen PA dari ZA Sama-sama dek
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Tabel Hasil Angket Penelitian Awal

Faktor penghambat penyelesaian studi mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019

STAIN Majene

No Aspek Faktor Persentase
1 Internal - Fisiologis 31,2 %
- Intelegensi 31,2 %
- Bakat 12,5 %
- Minat 37,5%
- Motivasi 66,7 %
- Perhatian 63,8 %
2 Eksternal - Keluarga 0%
- Perguruan tinggi 0%
- Ekonomi 0%
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Dokumentasi wawancara dengan informan

Gambar 2. Wawancara dengan UK
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Gambar 4. Wawancara dengan ZA
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Gambar 5. Wawancara dengan dosen
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